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ABSTRAK 

 Daun beluntasn (Pluchea indica L.) merupakan tanamannyang memiliki 

banyaknmanfaat pada masyarakat, salah satunya sebagai antiinflamasi. Inflamasi 

merupakan proses dalam tubuh untuk merespon infeksi atau kerusakan jaringan. 

Penelitiannini bertujuannuntuk mengujinefektivitas antiinflamasinekstrak daun 

beluntas secara in-vivo.  Daun beluntas mengandung flavonoid dan tannin yang 

berkhasiat untuknmenghambat jalurnsikloogsigenase yangndapat menghambat 

inflamasi.  

Pengujian efektivitas antiinflamasi dilakukan pada tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) dengannmetode induksinudema telapaknkaki tikus dengan 

menggunakannkaragenan 1% sebanyak 0,1ml. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimentalndengan 7 perlakuanndosis dengann3 kali replikasi. Parameter yang 

diamati meliputi volume udema, persentase udema dan persentase inhibisi udema. 

Pengukuran volume udema kaki tikus dilakukan setiap 15 menit selama 4 jam. 

Hasil pengukuran volume udema digunakan untuk menghitung persentase 

udema. Selanjutnya, rata-rata persentase udema digunakan untuk menghitung 

persentase inhibisi udema. Datanpersentase inhibisinudemandianalisis statistik 

dengan uji One Way Annova. 

Hasil uji statistik terlihat perbedaan secara signifikan data persentase 

inhibisinudema pada telapaknkaki tikusnantar kelompoknperlakuan (p=0,000) . 

Dari hasil persentase inhibisi udemanmenunjukkan bahwanekstrak daun beluntas 

dengan dosis 300mg/kgBBnmemiliki efek antiinflamasi paling baik, yaitu dengan 

rerata sebesar 65,71% dan sekaligus merupakan dosis optimum. 

 

Kata kunci : Daun beluntas (Pluchea indica L.), Antiinflamasi, Tikus Putih Jantan 

(Rattus norvegicus) 
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ABSTRACT 

 Beluntas leaf (Pluchea indica L.) is a plant that has many benefits in the 

community, one of which is as an anti-inflammatory. Inflammation is a process in 

the body to respond to infection or tissue damage. This study aims to test the anti-

inflammatory effectiveness of beluntas leaf extract in vivo.  Beluntas leaves 

contain flavonoids and tannin that are efficacious for inhibiting cycloogsigenase 

pathways that can inhibit inflammation.  

Testing of anti-inflammatory effectiveness was carried out on male white 

rats (Rattus norvegicus) by the method of induction of rat soles using 1% 

carrageenan as much as 0.1ml. This study was an experimental study with 7 dose 

treatments with 3 replications. The parameters observed include udema volume, 

udema percentage and udema inhibition percentage. Measurements of the volume 

of rat legs were carried out every 15 minutes for 4 hours. 

The results of the volume measurement are used to calculate the 

percentage. Furthermore, the average percentage is used to calculate the 

percentage of inhibition. The inhibition percentage data were analyzed statistically 

with the One Way Annova test. 

The results of statistical tests showed significant differences in the 

percentage of inhibisinudema data on the palms of rats in the group (p=0.000). 

From the results of the percentage of inhibition, it is shown that beluntas leaf 

extract at a dose of 300mg/kgBB has the best anti-inflammatory effect, namely 

with an average of 65.71% and at the same time is the optimum dose. 

 

Keywords : Beluntas leaf (Pluchea indica L.), Anti-inflammatory, Male White Rat 

(Rattus norvegicus) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesianmerupakan negaranyangnkayanakanntumbuhannya. nDalam 

hutan tropis, ndiperkirakannterdapatn30.000njenisntumbuhan. Darinjumlah 

tersebut, diketahuin9.600 jenis tumbuhannmemiliki khasiatnsebagai obatndan 

200 jenisnlainnya merupakanntumbuhan obatnyangnpentingnbagi industri 

obatntradisional karenandigunakan sebagainbahan baku (Pramitaningastuti, 

2017). Salah satuntanamannyang berkhasiatnsebagai obatnyaituntanaman 

beluntas (Pluchea indica L).  

TanamannBeluntas (Pluchea indica L.) termasuknfamily Asteraceae 

merupakannsalah satuntanaman yangncukupntersebarnluas dinIndonesia. 

Tanaman inintumbuhnsecara liarndan terdapatnditanahntandus tak terurus. 

Tanamannbeluntas ini hampirnseluruh bagian tanamanndimanfaatkan 

masyarakatnsebagai obat ataunmakanan. Secaranempiris, daunnbeluntas telah 

dimanfaatkannmasyarakat untuknmenghilangkan baunbadan, nmeningkatkan 

nafsu makan, melancarkannpencernaan, menguranginnyeri, antiinflamasindan 

sebagainobat TBC. Daunnbeluntas mengandungnalkaloid, flavonoida, ntanin, 

minyaknatsiri, asamnchlorogenik, nnatrium, nkalium, naluminium, nkalsium, 

magnesium, ndannfosfor. Flavonoid, nminyak atsiri, danntanin dilaporkan 

memilikinaktivitasnantininflamasi. (Sibarani VR dkk, 2013; Yuvita dan 

Yoanna, 2010; Suseno, 2013; Sudirman, 2017). 
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Inflamasi adalahnproses dalamntubuhnuntuk nmeresponninfeksi atau 

kerusakannjaringan, yangnditandai dengannkalor (panas), ruborn (merah), 

tumor (bengkak), dolorn (sakit), danngangguannfungsi. Prinsipnpertahanan 

tubuh melawannbenda asingndiperankan olehnprotein plasmandan sirkulasi 

leukosit, njugansel fagositnjaringan yangnmerupakan derivatnsel sirkulasi. 

Leukositnmemerlukan interaksindengan selnlainnmelaluinmolekul adhesi 

pada matriks. Molekul adhesindibutuhkan untuknpematangan leukositndalam 

jaringannlimfoid, aktivasindannmigrasinleukosit kenjaringan, interaksindan 

aktivasinantar sel imun, baiknlimfosit B, limfosit Tndan monosit (A. Harlim, 

2018.). 

Respon inflamasinsecara umumndibedakan menjadin3 fase, yaitu 

inflamasinfase akut, inflamasinfase subnakut, danninflamasi fasenkronis. 

Inflamasinfase akutnadalah responnawal akibatnadanyangangguan yang 

terjadi padanjaringan, hal ininditandai dengannterjadinya pelepasannberbagai 

mediatornkimiandannbiasanya mendahuluinrespon imun. EnetrasnInflamasi 

akutnterjadinbiasanya relatifncepatndan dalamnwaktunyang singkat. Pada 

inflamasi fase subnakut sel-sel imunonkompeten teraktivasinoleh substansi 

antigeniknyang terlepas selamanrespon inflamasi akutnberlangsung. Respon 

imunnini bertujuannuntuk melindungintubuh denganncara menetralisir 

substansinantigenik yangnlepas dari sel yangnmeradang, namunnrespon ini 

bersifatnmerugikan jika berkelanjutannpada inflamasi fasenkronis bila tanpa 

adanpenyelesaian atau penyembuhan infeksi dan kerusakan jaringan. 
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Selanjutnya, pada inflamasi fase kronis terjadi pelepasan mediator lain yang 

tidak menonjol pada inflamasi akut. 

Antiinflamasindidefinisikan sebagainobat-obat ataungolongan obatnyang 

memilikinaktivitas menekannatau menguranginperadangan. Radangnatau 

inflamasindapat disebabkannoleh berbagainrangsangan yangnmencakup luka-

lukanfisik, infeksi, panasndan interaksinantigen-antibodi (Houglum, 2005). 

Inflamasinbiasanya diobati dengan menggunakan obat antiinflamasi 

Berdasarkannmekanisme kerjanobat-obat antiinflamasinterbagi dalam dua 

golongan, yaitunobat antiinflamasi golongannsteroid dan obatnantiinflamasi 

nonnsteroid. Mekanisme kerjanobat antiinflamasingolongan steroidndan non-

steroid terutamanbekerja menghambatnpelepasan prostaglandinnke jaringan 

yang mengalamincedera (Gunawan, 2007). Obat-obatnantiinflamasi yang 

banyak dikonsumsinoleh masyarakatnadalah non steroidnanti inflammatory 

drug’s (NSAID). Obat-obatngolongan NSAIDnbiasanya menyebabkannefek 

samping berupaniritasi lambung. Berdasarkannhal tersebutnmaka banyak 

dilakukannpengembangan antiinflamasinyang berasalndari bahan alam, 

terutamanpada tanaman. Bagianntanaman yangndapat digunakan sebagai 

bahannobat diantaranyanbuah, daun, kulit batang, nrimpang, dannbunga. 

Pemanfaatanntumbuhan obatndengan khasiat antiinflamasinperlu dilakukan 

untuk menemukannalternatif pengobatanndengan efek sampingnyang relatif 

lebihnkecil. (Kertia, 2009,Suherman K & Ascorbat P, 2007). 

Berdasarkan penelitiannmenurut Sudirman dkk, 2017, ekstrak etanol 

70% daun beluntas (Pluchea indica L.)  dosisn100mg/kgBB,300mg/kgBB, 
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dan 500mg/kgBB memberikannefek antiinflamasi yang baik dengan 

mengurangi edemanpada kaki mencitndengan menggunakanninduksi CFA 

(Complete Freund’s Adjuvant), tetapindosis maksimal yangnberefek adalah 

300mg/KgBB danndosis yang melebihinitu dapat menyebabkannefektivitas 

daun beluntasnmenurun. Berdasarkannhasil penelitiannRabima dkk, 2017, 

dapatndisimpulkan bahwanekstrak etanol 70% akarnbeluntas (Pluchea indica 

L.) memiliki efeknantiinflamasi denganninduksinkaragenan 1%nterhadap 

telapaknkaki tikusnputih (Rattus norvegicus L.) jantanngalur Sprague Dawley 

pada dosis 200mg/KgBB 54,56%, dosisn300mg/KgBB 27,78% danndosis 

400mg/KgBB 17,75% dengannpresentase inhibisin68,39%. 

Berdasarkan latarnbelakang diatas, makandiperlukan ujinefektivitas 

antiinflamasinekstrak etanol 96%ndaun beluntasn (Pluchea indica L.) pada 

tikusnputih jantan (Rattus norvegicus L.). Dilakukannpenelitian ini 

dikarenakannuntuk mengetahuinapakah daun beluntasnmemiliki efek 

antiinflamasi pada tikus yangndiinduksi karagenin. Tujuanndilakukan 

penelitian ini adalahnuntuk mengetahuinefek pemberiannekstrak etanol 96% 

daun beluntas dengannberbagai tingkatanndosis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarnbelakang diatasnmaka dirumuskannbeberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana efektivitasnantiinflamasi ekstraknetanol daunnbeluntas 

(Pluchea indica L.) padantikus putihnjantan (Rattus norvegicus L.)? 
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2. Pada konsenterasi berapakahnekstrak etanolndaun beluntasn (Pluchea 

indica L.) memberikannefektivitas antiinflamasinpalingnbaik ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efektivitasnantiinflamasi ekstraknetanol daunnbeluntas 

(Pluchea indica L.) padan tikus putihnjantan (Rattus norvegicus L.) 

2. Mengetahui konsenterasi ekstraknetanol daun beluntas (Pluchea indica 

L.) yang dapat memberikannefektivitas antiinflamasinpaling baik. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Masyarakat  

Memberi informasinkepada masyarakat mengenai pengetahuan 

masyarakat terhadap manfaatnekstrak etanol daunnbeluntas (Pluchea 

indica L.) padanpengobatan inflamasi. 

2. Manfaat BaginAkademik  

Sebagai referensi bagi penelitinberikutnya mengenainbagaimana 

daya inflamasi pada daun beluntas (Pluchea indica L.). 

3. Manfaat Bagi Peneliti  

Melatih kemampuan peneliti dalam merumuskan, memecahkan 

masalah, serta dapat menambahnwawasan dannpengetahuan peneliti 

yang dindapat selamanmengikuti pendidikanndiakademik, sertansebagai 

persyaratan menggapaingelar S.Farm (SarjananFarmasi) dinProdi S1 

Farmasi STIKES BhaktinHusada MulianMadiun. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Daun Beluntas (Pluchea indica L.) 

1. Klasifikasi Daun Beluntas (Pluchea indica L.) 

Tumbuhan beluntas adalah tanamannperdu kecil, tumbuhntegak, 

tinggi mencapain2 meter. Kingdom: Plantae. Tumbuhan ini berasal dari 

suku Asteraceae (Compositae). Namanya berbeda-beda, sesuai daerah 

tempat dia tumbuh. Di Sumatera, namanya beluntas (Melayu). 

Sedangkan di Sunda dikenal dengan nama baluntas, baruntas. Di Jawa 

namanya luntas, di Madura dikenal dengan nama baluntas. Lain lagi di 

Makasar, masyarakat sekitarnya menyebut tumbuhan ini dengan nama 

lamutasa’. Sedangkan di Timor disebut lenabou. Beluntas umumnya 

tumbuhan liar di daerah kering pada tanah yang keras dan berbatu, atau 

ditanam sebagai tanaman pagar. Tumbuhan ini memerlukan cukup 

cahaya matahari atau sedikit naungan, banyak ditemukan di daerah dekat 

pantai dekat laut sampai ketinggian 1 meter dari permukaan laut (Nanang 

Hidayatulloh dkk, 2011). 
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Gambar 2.1. Daun beluntas 

Sumber : Nanang Hidayatulloh dkk. (2011). 

 

Klasifikasi tumbuhan beluntas yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki taksonomi sebagai berikut :  

Super Divisi  : Spermatophyta  

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Sub Kelas : Asteridae  

Ordo  : Asterales  

Famili  : Asteraceae  

Genus : Pluchea  

Spesies  : Pluchea indica (L.) Less.  

(Nanang Hidayatulloh dkk, 2011) 

2. Kandungan Daun Beluntas (Pluchea indica L.) 

Daun Beluntas mengandung alkaloid, flavonoida, tanin, minyak 

atsiri, asam chlorogenik, natrium, kalium, aluminium, kalsium, 

magnesium, dan*fosfor. Flavonoid dilaporkan memiliki aktivitas anti 

inflamasi. (Sudirman dkk, 2017). Flavonoid akan menghambat kerja dari 
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COX-2 sehingga produksi dari prostaglandin menurun (Gautama VG, 

2015). 

3. Manfaat Daun Beluntas (Pluchea indica L.) 

Beluntas (Pluchea indica L.) telahndigunakan sebagainobatnoleh 

masyarakat dinAsia Tenggaranseperti Thailand. nDaunnya digunakan 

sebagaintonik saraf, antiinflamasi, nwasir, antinnyeri, antipiuretik, 

mengeluarkan keringat, nmengobati scabies, menghilangkannbau badan, 

meningkatkannnafsu makan, nmelancarkan pencernaanndan obat 

tuberculosis (TBC) (Srisook K dkk., 2012; Sibarani VR dkk., 2013).  

B. Inflamasi  

1. Definisi Inflamasi 

Inflamasi adalahnrespon sistemnkekebalan tubuhnterhadap infeksi 

dan kerusakannjaringan. Inflamasinjuga terlibatndalam patogenesis 

berbagai seperti arthritis, kanker, stroke, penyakit-penyakit 

neurodegeneratifndannkardiovaskular (Ricciotti E dkk., 2011). 

2. Tanda-tanda Inflamasi 

Tanda-tanda utama terjadinyaninflamasi adalahnrubor (kemerahan), 

kalor (panas), tumor (pembengkakan), danndolor (nyeri) (Ricciotti E 

dkk., 2011) : 

a. Rubor terjadinpada tahapnpertama dari proses inflamasinyang terjadi 

karena darahnterkumpul dindaerah jaringan yang cedera akibat dari 

pelepasannmediator kimiantubuh (kinin ,prostaglandin, histamine). 

Ketika reaksi radangntimbul maka pembuluh darahnmelebar 
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(vasodilatasi pembuluh darah) nsehingga lebihnbanyak darah yang 

mengalirnke dalamnjaringan yangncedera.  

b. Tumor (pembengkakan) nmerupakan tahapnkedua dari inflamasi 

yang ditandainadanya alirannplasma ke daerah jaringan yang cedera. 

c. Kalor (panas) berjalannsejajar dengan kemerahannkarena disebabkan 

oleh bertambahnyanpengumpulan darah (banyaknya darah yang 

disalurkan), ataunmungkin karenanpirogen yang menggangunpusat 

pengaturan panasnpada hipotalamus.  

d. Dolor (nyeri) disebabkannbanyak cara, perubahannlokal ion-ion 

tertentu dapatnmerangsang ujungnsaraf, timbulnyankeadaan 

hiperalgesianakibat pengeluarannzat kimia tertentu seperti histamin 

atau zat kimia bioaktif lainnya dapat merangsang saraf, 

pembengkakan jaringan yangnmeradang mengakibatkan peningkatan 

tekanan lokalnjuga dapatnmerangsangnsaraf. 

3. Mekanisme Terjadinya Inflamasi 

 Terjadinyaninflamasi adalah reaksinsetempat darinjaringan ataunsel 

terhadap suatunrangsang atauncedera. Setiap ada cedera, terjadi 

rangsangan untuk dilepaskannya zat kimia tertentu yang akan 

menstimulasi terjadinyanperubahan jaringannpada reaksi radang tersebut, 

diantaranyanadalah histamin, serotonin, nbradikinin, leukotrinndan 

prostaglandin. Histaminnbertanggung jawabnpada perubahan yang paling 

awal yaitunmenyebabkan vasodilatasinpada arteriolnyang didahului 

dengan vasokonstriksinawal dannpeningkatan permeabilitasnkapiler, hal 
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ini menyebabkannperubahan distribusinsel darah merah. Olehnkarena 

aliran darahnyang lambat, sel darahnmerah akan menggumpal, akibatnya 

semakinnlambat aliranndarah maka selndarah putihnakan menempel 

pada dindingnpembuluh darahnmakin lamanmakin banyak. Perubahan 

permeabilitasnyang terjadinmenyebabkan cairannkeluar dari pembuluh 

darah dannberkumpul dalamnjaringan. Bradikininnbereaksi lokal 

menimbulkannrasa sakit, vasodilatasi, nmeningkatkan permeabilitas 

kapiler. Sebagainpenyebab radang, prostaglandinnberpotensi kuat setelah 

bergabungndengannmediatornlainnya (I. Alfi, 2010). 

4. Macam-Macam Inflamasi 

a. Inflamasi Akut 

Inflamasinakut merupakannrespon awal terhadap cedera 

jaringan; halntersebut melaluinmediator responninflamasi akut yang 

terlibat antara lain: Histamin, serotonin, bradikinin, prostaglandin, 

leukotrin dan padanumumnya didahuluinoleh pembentukannrespon 

imun. Respon imun terjadi bila sejumlah sel yang mampu 

menimbulkan kekebalanndiaktifkan untuk merespon organisme 

asing atau substansinantigenik yang terlepas selama respons terhadap 

inflamasinakut serta kronis.  

b. Inflamasi Kronis  

Inflamasi kronisnmelibatkan keluarnyansejumlah mediator yang 

tidak menonjolndalam respon akut. Mediatorninflamasi kronisnyang 

terlibatnantara lain: Interleukin-1,2,3, Granulocyte-macrophage 
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colony-stimulatingnfactor, Tumornnecrosis factor-alpha, Interferon, 

Platelet-derived growth factor. Salah satu darinkondisi yang paling 

penting yang melibatkannmediator-mediator ininadalah arthritis 

rheumatoid, dimana inflamasinkronis menyebabkannsakit dan 

kerusakanntulang (I. Alfi, 2010). 

5. Golongan Obat Antiinflamasi 

Secara umumnpengobatan inflamasindibagi menjadi duangolongan 

besar, yaitu : 

a. Anti Inflamasi Non–Steroid (AINS) 

Obat golongan AINS yang mempunyai khasiat sebagai 

analgetik, antipiretik, serta antiinflamasi merupakannsuatu kelompok 

obat yang heterogen, bahkannbeberapa obatnsangat berbedansecara 

kimia. Walaupun demikian, obat–obat ini memiliki banyak 

persamaan dalam efek terapi maupun efek samping berdasarkan 

mekanisme kerjanya, yaitu menghambat biosintesis prostagalandin  

(Wilmana, 2007). 

AINS menghambatnsiklooksigenase (COX) sehinggankonversi 

asam arakidonat menjadi prostaglandin, prostasiklin, dan 

tromboksannyang berperanndalam menimbulkannreaksi peradangan 

terganggu. Tetapi antiinflamasinnonsteroid tidaknmenghambat 

biosintesisnleukotrien yang diketahuinikut berperan dalam proses 

inflamasi (Wilmana, 2007). Siklooksigenasenterdapat dalam dua 

bentuk, yaitu COX-1 dan COX-2. COX-1 penting dalam 
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pemeliharaan berbagainorgan dan jaringannkhususnya ginjal, saluran 

cerna danntrombosit. Jikanaktivitas COX-1 dihambat oleh AINS 

maka akanntimbul efeknsamping padanberbagainorgan dan jaringan 

tersebut. Sedangkannjika aktivitasnCOX-2 dihambatnoleh AINS 

makaninflamasi akannberkurang (Wilmana, 2007). 

b. Kortikosteroid 

Timbulnya gejalaninflamasi dapatndicegah ataunditekan oleh 

kortikosteroid. Mekanismenkerjanya adalahnmenghambat aktivitas 

fosfolipase, sehingganmencegah pelepasannawal asamnarakidonat 

yang diperlukan untuknmengaktivasi jalurnenzim berikutnya. Hal ini 

menyebabkan sintesis prostaglandin, tromboksan, prostasiklin 

maupun leukotriennterganggu kortikosteroidnjuga dapat mengurangi 

gejala inflamasi dengan efeknvaskularnya, yaitunvasokonstriksi; 

penurunannpermeabilitas kapiler dengan mengurangi jumlah 

histamin yang dilepaskan oleh basofil; menghambat fungsi 

fagositosisnleukosit dannmakrofag jaringan (Wilmana, 2007). 

Kortikosteroid yang biasa digunakan adalah prednison, 

betametason, danndexamethason. Penggunaannklinik kortikosteroid 

sebagai antiinflamasinmerupakan terapinpaliatif, yaitunhanya 

gejalanya sajanyang dihambat sedangkannpenyebab penyakitntetap 

ada (Wilmana, 2007). 
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6. Macam-macam Metode Uji Antiinflamasi 

Aktivitas antiinflamasinsuatu bahan obatnadalah kemampuannobat 

dalamnmengurangi atau menekannderajat udemanyang dihasilkan oleh 

induksinhewan uji. Adanbeberapa macam teknik pengujiannyang telah 

diperkenalkan untuknmengevaluasinefeknantiinflamasi. Perbedaannya 

terletak pada bahannpenginduksinya, baiknkimia, fisika, maupunndengan 

menggunakan adjuvant Freund, yaitu larutannyang berisi Mycobacterium 

yang telah mati. Metodenyang telahndiketahui hinggansaat ini terdiri dari 

dua model, yaitu : 

a. Model Inflamasi Akut 

Beberapa metodenyang dapatndigunakan untuknuji model 

inflamasi akut, diantaranya (Suralkar, 2008) : 

1) Induksi Karagenan adalahnapabila induksinudema dilakukan 

pada kaki hewannuji, dalam hal inintikus  disuntikkannsuspensi 

karagenan secaransubplantar. Obat ujindiberikan secaranoral. 

Volume udemankaki diukur dengannalat plestismometer. 

Aktivitas inflamasinobat uji ditunjukkannoleh kemampuan obat 

uji menguranginudema yang diinduksinpada telapak kaki hewan 

uji. 

2) Induksi Histamin, metodenyang digunakan hampir sama dengan 

metode induksi karaginan, nhanya saja penginduksi yang 

digunakan adalahnlarutannhistamin 1%. 
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3) Induksi AsamnAsetat, metode ininbertujuan untuk mengevaluasi 

aktivitas inhibisi obatnterhadap peningkatannpermeabilitas 

vaskular yangndiinduksi oleh asam asetat secara  intraperitoneal. 

Sejumlahnpewarna (Evan’s Blue 10%) disuntikkannsecara  

intravena. Aktivitasninhibisi obat ujinterhadap peningkatan 

permeabilitas vaskularnditunjukkan olehnkemampuan obatnuji 

dalam menguranginkonsentrasi pewarnanyang menempelndalam 

ruangnabdomen, yangndisuntikkan sesaatnsetelah induksinasam 

asetat. 

4) Induksi Xylenenpada udemandaun telinga, hewannuji diinduksi 

xylene dengannmikropipet padankedua permukaan daun telinga 

kanannya. Telinga kirindigunakan sebagainkontrol. Terdapat 

dua  parameternyang diukurndalam metode ini, yaitunketebalan 

dan bobotndari daunntelinga mencit. Ketebalanndaun telinga 

mencit yang telahndiinduksi diukurndengan menggunakan 

jangka sorong digital, lalundibandingkan denganntelinga kiri. 

Jika menggunakannparameter bobotndaun telinga, maka daun 

telinga mencitndipotong dannditimbang. Kemudian beratnya 

dibandingkanndenganntelingankirinya. 

5) Induksi Asamnarakhidonat pada udem daun telingaMetode yang 

digunakannhampir samandengan metode induksi xylene, hanya 

saja penginduksinyang digunakannadalah asamnarakhidonat 
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yang diberikannsecara topikalnpada kedua permukaan daun 

telingankanannhewannuji. 

b. Model Inflamasi Kronik 

Model ini didesainnuntuk menemukannobat-obat yang dapat 

memodulasi prosesnpenyakit danntermasuk didalamnyansponge dan 

pellets implantsnserta granulomanpouches yangnterdeposit dalam 

jaringanngranulasi. Selain itu, adjuvantninduced arthritisnjuga 

termasuk dalamnmodel inflamasinkronik (Singh, Maholtra, & 

Subban, 2008). 

C. Ekstraksi 

Ekstraksinadalah suatunproses pemisahannsubstansi darincampurannya 

dengan menggunakannpelarut yangnsesuai. Pemilihannmetode ekstraksi 

tergantung padansifat, bahan, dannsenyawa yang akanndiisolasi (Sarker SD 

dkk., 2006). Pada penelitiannkali ininmenggunakan ekstraksinmaserasi. 

Maserasi merupakannmetode sederhananyang paling banyakndigunakan. 

Cara ininsesuai baiknuntuk skala kecilnmaupun skalanindustri. Metodenini 

dilakukanndengan memasukkannserbuk tanamanndan pelarut yangnsesuai ke 

dalamnwadah inertnyang tertutupnrapat padansuhu kamar. Prosesnekstraksi 

dihentikannketika tercapainkesetimbangan antarankonsentrasi senyawa dalam 

pelarut dengannkonsentrasi dalamnsel tanaman. Selama maserasinatau proses 

perendaman dilakukan pengadukannberulang. Upaya ini menjamin 

keseimbangannkonsentrasi bahannekstraksi yangnlebih cepatndidalam cairan. 

Sedangkan keadaan diam selama maserasi menyebabkan turunnya 
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perpindahan bahan aktif. Secara toritis pada suatu maserasi tidak 

memungkinkannterjadinya ektraksinabsolute. Semakinnbesar perbandingan 

simplisia terhadapncairan pengekstraksi, akannsemakin banyaknhasil yang 

diperoleh.  

Perhitungannrendemen dilakukannpada penelitiannini setelahnmelakukan 

ekstraksi. Rendemen merupakan perbandingan jumlah ekstrak yang 

dihasilkan dari ekstraksi simplisia. Rendemen menggunakan satuan persen 

(%). Semakinntinggi nilainrendemennyang dihasilkannmenandakan nilai 

ekstraknyang dihasilkannsemakin banyak, untuk menghitungnrendemen 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

bobot ekstrak yang diperoleh (gram) 

bobot simplisia sebelum diekstraksi (gram)
 × 100% 

 

D. Natrium Diklofenak 

Diklofenak adalahnderivat sederhanandari asam fenilnasetat yang 

termasuk obat antininflamasi nonsteroidnyang terkuat dayanantiradangnya 

dengan efek sampingnyangnlebih ringan dibandingkanndengan obat 

antiinflamasi nonsteroidnlainnya seperti indometasinndan piroxicam (Tjay 

dkk., 2007). Diklofenaknmemiliki aktivitasnanalgesik, antipiretikndan 

antiradang. Senyawanini merupakanninhibitor siklooksigenase. Selainnitu, 

diklofenakntampak menurunkannkonsentrasi intraselnarakidonat bebas dalam 

leukosit, mungkinndengan mengubahnpelepasan ataunpengambilan asam 

lemakntersebut (Goodman dkk., 2007). Mekanismenkerjanya adalahndengan 

bobot ekstrak yang diperoleh (gram) 

bobot simplisia sebelum diekstraksi (gram)
 × 100% 
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menghambat sintesisnprostaglandin, mediatornyang berperan pentingndalam 

prosesnterjadinyaninflamasi. 

Strukturnkimia dari natriumndiklofenak adalahnsebagai berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Struktur Kimia Natrium Diklofenak 

 Sumber : Tjay dkk. (2007). 

 

 

E. Karagenan 

Karagenannmerupakan suatunmukopolisakarida yangndiperoleh dari 

rumputnlaut merahnIrlandia (Chondrus crispus). Karagenannberperan dalam 

pembentukan udemandalam modelninflamasi akut (Singh, 2008). Karagenan 

merupakannsuatu zatnasing (antigen) yang bilanmasuk ke dalamntubuh akan 

merangsang pelepasan mediator radang seperti histamin sehingga 

menimbulkan radangnakibat antibodi tubuh bereaksi terhadap antigen 

tersebut untuk melawan pengaruhnya (Necas, 2013). 

Ada tiga fasenpembentukan udema yangndiinduksi olehnkaragenan. Fase 

pertama adalahnpelepasannhistamin dannserotonin yang berlangsung hingga 

90 menit. Fasenkedua adalahnpelepasan bradikininnyang terjadinpada 1,5 

hinggan2,5 jam setelahninduksi. Padanfase ketiga, terjadinpelepasan 

prostaglandin pada 3 jamnsetelah induksi. Kemudiannudema berkembang 

cepat dannbertahan pada volumenmaksimal sekitar 5njam setelahninduksi 

(Antonia, 2015). 
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Udema yangnterbentuk akibatninduksi karagenannakan mencapai 

maksimal 3-5 jam setelahninduksi (Utami, Kuncoro, Hutami, dan Handajani, 

2011). Padaninduksi dengannkaragenan 1% dan 2%, udemanmulai terbentuk 

pada jam pertama dan mencapainmaksimalnya pada jamnke empat untuk 

karagenan 1% dan pada jam kenlima untuk karagenan 2%. Untuk penelitian 

ini dipilihnkaragenan 1% dan waktunsetelah 30 menit setelahninduksi 

karagen karenansesuai dengannpenelitian yang dilakukan sebelumnya. 

F. Plestimometer 

Pletismometer memiliki prinsip pengukuran berdasarkannhukum 

Archimedes, yangnmenyatakan bahwa apabilanbenda dimasukkan kendalam 

zat cair, maka akannmenimbulkan gayanatau tekanan kenatas. Pengukuran 

dimulai dengannmemberikan tandanatau garis padantabung plestimometer, 

kemudiannmenarik pompa padanplestimometer untuknmengeluarkan udara 

sehingga airnraksa padanplestimometer tepatnmengisi tabung sampai batas 

yang telahndiberi tanda. Padanplestimometer bagiannskala, pompanditarik 

sehingga airnraksa tepatndiangka nol(0). Dalam kondisinini plestimometer 

siap untuk digunakan. 

Cara mengukurnvolume kakinbelakang tikusnadalah memasukkannatau 

mencelupkan kakinbelakang tikusnsampai batasnantara bagian yang 

mengalami udema dannyang tidak terjadinudema (sebelumnyantelah diberi 

tanda berupa garis) ke dalamntabung plestimometer yangnberisi air raksa, 

sehingga airnraksa dalamntabung akan naiknmelebihi tanda (garis) yang 

terteranpada tabungnplestimometer. Selisihnair raksa sebelumnkaki belakang 
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tikus dicelupkanndan setelahndicelupkan ininmerupakan volume udema pada 

subplantar kakintikus. Untuk mengetahuinbesarnya selisih ini, makanpompa 

pada plestimometernditarik sehingganudara keluarndan airnraksa akan masuk 

ke bagian skala. Air raksantersebut ditariknsampai kembalinpada posisi awal 

di tabung, yaituntanda berupangaris. Air raksa yang telah ditarik akan 

mengisi padanbagian skala sehingga dapatnterbaca volumenudema pada skala 

tersebut. Metode ini merupakannsalah satu metodenyangnsering digunakan 

dalam ujinantiinflamasi, relatifnsederhana, baikndari instrumen yang 

dibutuhkan, prosesnperlakuan, pengamatan, npengukuran sampai dengan 

pengolahanndata (Z. Widiyanti, 2017). 

G. Tikus Putih Jantan 

Tikusnputih (Rattusnnorvegicus) banyakndigunakan sebagai hewan 

percobaannpada berbagainpenelitian. Tikus putihnmempunyai struktur tubuh 

yangnhampir menyerupainmanusia. Strukturnanatomi tikus yang hampir 

mirip dengan manusia, yaitu sistemnsirkulasi, musculus, dannstruktur tulang 

(John, 2009) 

Penggunanaan hewannpercobaan padanpenelitian kesehatan banyak 

dilakukan untuk ujinkelayakan atau keamanannsuatu bahan obat dan juga 

untuk penelitian yang berkaitan dengannsuatu penyakit. Tikus putih 

tersertifikasi diharapkan lebih mempermudah para peneliti dalam 

mendapatkan hewan percobaan yang sesuai dengan  kriteria yang dibutuhkan. 

Kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti dalam menentukan tikus putih sebagai 

hewan percobaan, antara lain: kontrol pakan, kontrol kesehatan, recording 
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perkawinan, jenis (strain), umur, bobot badan, jenis kelamin, silsilah genetik. 

Tikus putih memilikinbeberapa sifatnyang menguntungkan sebagai hewan uji 

penelitian diantaranya perkembangbiakan cepat, memilikinukuran yang lebih 

besar dibandingkan dengannmencit, mudahndipelihara dalam jumlah yang 

banyak. Tikus putih memilikinciri-ciri sepertinberkepala kecil, albino, ekor 

yang lebih panjang dibandingnbadannya, pertumbuhannya cepat, kemampuan 

laktasi tinggi, tempramennyanbaik dan tahannterhadap arsenik tiroksid. 

Pemberian bahan ujinpadanhewanncoba harusndiupayakannsebaik 

mungkin agar tidaknmenimbulkan stresnatau nyeri pada hewan. Pada 

penelitian ini menggunakan tikus putihnjantan sebagainhewan uji 

karenanmenurut Pudjiatiningsih (2014) tikus putihnjantan dapat 

memberikannhasil penelitian yang lebihnstabil karenantidak dipengaruhi 

olehnadanya siklus menstruasi dan kehamilan sepertinpada tikusnputih 

betina. Tikus putihnjantan juga mempunyai kecepatannmetabolisme obat 

yangnlebih cepat dan kondisi biologis tubuh yang lebih stabil dibanding tikus 

betina. Hewan yang digunakannadalah tikus (Rattus norvegicus) galurnwistar 

dengannkondisi sehatndan dapatndiamati dari kondisinfisik dannperilakunya. 

Adapun kriteria tikus putihnlaboratorium yang digunakan menurutnModul 

Farmakologi Kemenkes, 2016nuntuk penelitiannini sebagai hewan ujinyaitu 

sebagai berikut : 
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Tabel 2.1. Ketentuan Berat Badan dan Umur Hewan Uji 

 

Berat Badan : Tikus ±200 gram 

Umur : ± 2 bulan 
Sumber : Kemenkes (2016) 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Tikus Putih (Rattus Norvegicus) 

Sumber : John (2009) 

 

Berikut adalah klasifikasi dari tikus putih (Rattus Norvegicus) : 

Kingdom  : nAnimalia 

Phylum  : nChordate 

Subphylum : nVertebrata 

Class  : nMammalia 

Ordo  : nRodentia 

Family  : nMuridae 

Genus  : nRattus 

Spesies  : nNorvegicus 

(Sumber : John, 2009) 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESA PENELITIAN 

A. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

  

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

Daun beluntas (Pluchea indica L.) memiliki berbagai khasiat, zat aktif yang 

terkandung didalamnya adalah Flavonoid, minyak atsiri, dan tanin yang memiliki 

aktivitas anti inflamasi. 

1 Ekstraksi daun 

Beluntas 

2 Uji Bebas etanol 

3 Standarisasi Ekstrak 

Daun Beluntas 

Pengujian antiinflamasi pada tikus putih jantan 

Induksi karagenan 1% secara sublantar pada telapak kaki tikus putih jantan 

Pengukuran volume udema telapak kaki dengan plestimometer setiap 15 menit 

selama 4 jam 

Analisa data SPSS 

Ditunggu 30 menit 

Kel VI 

Pemberian 

Ekstrak 

Daun 

Beluntas 

400mg/kg 

BB 

Kel VII 

Pemberian 

Ekstrak 

Daun 

Beluntas 

500mg/kg 

BB 

Kel II 

Pemberian 

Kontrol 

Positif 

Natrium 

Diklofenak 

13,5mg/kg

BB 

Kel III 

Pemberian 

Ekstrak 

Daun 

Beluntas 

100mg/kg

BB 

Kel IV 

Pemberian 

Ekstrak 

Daun 

Beluntas 

200mg/kg

BB 

Kel V 

Pemberian 

Ekstrak 

Daun 

Beluntas 

300mg/kg

BB 

 

Kel I 

Pemberian 

Kontrol  

Negatif 

CMC 0,5% 

 



 
 

23 
 

B. Hipotesa Penelitian 

1. Ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) memiliki perbedaaan aktivitas 

antiinflamasi terhadap tikus putih jantan (Rattus Norvergicus) pada 

konsenterasi dosis 100mg/kgBB, 200mg/kgBB, 300mg/kgBB, 

400mg/kgBB dan 500mg/kgBB. 

2. Konsenterasi yang paling baik dimiliki ekstrak daun beluntas pada 

konsenterasi dosis 300mg/kgBB yang dapat memberikan efektivitas 

antiinflamasi paling baik. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ininmerupakan jenisnpenelitian eksperimentalnlaboratorium. 

Metode yang digunakan untuknekstraksi daun beluntas adalah dengan metode 

maserasi etanol 96%. Ujinantiinflamasi dilakukannsecara in vivo dengan cara 

memberikan berbagainmacam dosisnekstrak etanoln96% daun beluntas. 

Penelitian ininmenggunakan hewan ujintikus sebanyakn21 tikus putih 

jantan (Rattus Norvegicus) yangnterbagi atas 7 kelompok dengan jumlah 

hewan uji sebanyak 3nhewan uji. Kelompok Indiberikannkontrolnnegatif (Na 

CMC 0,5), kelompoknII diberikannNatriumnDiklofenak 13,5mg/kgBB, 

kelompok III diberikannekstrak daunnbeluntas 100mg/kgBB, kelompok IV 

diberikan ekstrak daun beluntas 200mg/kgBB, kelompoknV diberikan ekstrak 

daun beluntas 300mg/kgBB, kelompoknVI diberikannekstrak daunnbeluntas 

400mg/kgBB, dannkelompoknVII diberikannekstrak daun beluntas 

500mg/kgBB dengan pengulangan sebanyak 2 kali. Parameternyang 

digunakan pada penelitian ini adalahnpengukuran volume udema pada kaki 

hewan uji tikus menggunakannplestimometernsetiap 15 menit selama 4 jam. 

B. Populasi dan Sampel 

Sampel yangndigunakan padanpenelitian ini adalahndaun beluntasnyang 

berasal dari KecamatannKawedanan Kabupaten Magetan, Jawa Timur. 

Sampel mempunyainkriteria inklusinyaitu daunnbeluntas yang berwarna hijau 
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dan masih segar. Selanjutnyandilakukan tahapnekstraksi daun beluntas di 

LaboratoriumnSTIKES Bhakti Husada Mulia Madiun. Sampel hewan uji 

yang digunakan adalah tikus putihnjantan umur, berat 200-250ngram yang 

berasal dari LaboratoriumnFarmakologinSTIKES Bhakti Husada Mulia 

Madiun. 

C. Teknik Sampling 

Tekniknsampling yang digunakan pada penelitian ini ialah teknik random 

samplingndimana setiapndaun beluntas dan hewannuji memilikinkesempatan 

yangnsamanuntukndiseleksinmenjadinsampel. 

D. Kerangka Kerja Penelitian 

1. Determinasi Sampel 

Sampel yang digunakanndalam penelitiannini adalah daun beluntas. 

Determinasintanaman bertujuannuntuk mengetahuinjenis tumbuhan 

secara spesifiknyang meliputi morfologindaun beluntas yang kemudian 

dicocokkan dengannliteratur yangntelah ditetapkan yangndilakukan di 

UPT Laboratorium Herbal Materia Medica Batu Malang. Determinasi 

dilakukannpengamatan secaranfisiologis terhadapntumbuhan. 

2. Penyiapan Bahan Ekstraksi 

Daun beluntas dicuci bersih kemudian ditimbang 5kg dan 

dikeringkanndibawah sinarnmatahari dan ditutupi kain berwarna hitam 

selama 2 hari. Simplisiankering dihaluskan, diayak, dannditimbang 

sebanyak 500gr. 
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3. Ekstraksi Dengan Pelarut Organik 

Serbuk daunnbeluntas sebanyakn500gr dimaserasindengan etanol 

96% dengan perbandingan 1:5 selama 3 hari dengan dilakukan 

pengadukannberulang padantemperatur kamar, kemudian disaring 

menggunakan kertas saring dan diuapkannmenggunakan rotary 

evaporator padansuhu 40oCnuntuk mendapatkannekstrak kental. 

4. Uji Bebas Etanol 

Pengujian ini bertujuannuntuk mengetahui kandungan etanol yang 

masih tersisa pada ekstrak, dilakukan dengan cara menambahkan 1ml 

asam asetat glasial dan 1 ml asam sulfat pekat pada ekstrak etanol 96% 

daun beluntas  dalam tabung reaksi kemudian dipanaskan menggunakan 

waterbathndan diciumnaromanya. Ekstrak dikatakannbebas etanolnjika 

tidak adanbaunkhas eterndalam ekstrak tersebut (Evy Kurniawati, 2015). 

5. Pengujian Parameter Spesifik 

a. Pemeriksaan Identitas 

Pendeskripsianntata nama yaitunnama ekstrak, nama latin 

tumbuhan, bagian tumbuhannyangndigunakan dannnama Indonesia 

tumbuhan (Fadillah dkk., 2020). 

b. Organoleptis 

Pemeriksaannparameter ininmenggunakan panca indra langsung 

dengannmemperhatikan bentuk, warna, dannbau dari ekstrakndaun 

beluntas. 
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1) Bentuk : Kental, cair, serbuk kering, padat. 

2) Warna : Hijau, hitam, coklat, dll. 

3) Bau : Tidak berbau, berbau khas, aromatik, dll (Depkes RI, 

2020). 

c. Penapisan fitokimia 

1) Identifikasi Alkaloid 

Sampelnuji 0,5 g ditambahkann1 ml asamnklorida (HCl) 2N dan 

9 mL aquadest, dipanaskanndiwaterbath selama 2 menit, lalu 

didinginkan danndilakukannpenyaringan. Filtratndibagi menjadi 

3 tabung masing – masingnsebanyak 1 mL. Pada tabung 

pertamanditetesi dengannreagen Mayer’s sebanyak 2 gtt sampai 

menghasilkannendapan putih atau kuning. Tabungnkedua 

diberikannpereaksi Bauchardat sebanyak 2 tetesnsampai 

menghasilkan endapanncoklat. Sedangkanntabung yang ketiga 

ditetesi reagennDragendorf sebanyakn2 tetes sampainmuncul 

endapan putih. Hasil positif mengandung alkaloid ditandai 

apabilanterdapat perubahannpada 2 atau 3npercobaan diatas 

(Marcus dkk., 2020). 

2) Identifikasi Flavonoid 

Sampel uji 0,5 g ditambahkan etanolndan dipanaskan selama 5 

menitndalam tabungnreaksi. Kemudian ditambahkan HCl pekat 

dan 0,2 gram serbuk Magnesiumn (Mg). Hasilnpositif 



 
 

28 
 

mengandungnflavonoid ditandainapabila terdapatnperubahan 

warna merah (Setyani, 2016). 

3) Identifikasi Saponin 

Sampel uji 0,5 gndimasukan kendalam tabung reaksi, 

ditambahkan 10 mL airnpanas, dan dinginkan. Lalundikocok 

selama 10 detik. Hasilnpositif mengandungnkandungan saponin 

ditandainjika timbul busa danntidak hilang dengannpenambahan 

asam klorida 2N (Marcus dkk., 2020). 

4) Identifikasi Tannin 

Sampel uji 1 g, dididihkannselama 3 menit di waterbath dalam 

100 mL air suling, kemudianndinginkan dan disaring. Ambil 

larutan sebanyakn2 mL dan tambahkann1-2 tetes FeCl 1%.Hasil 

positifnmengandungntannin ditandainjika larutan berubah warna 

menjadi hijaunkehitaman atau biruntua. (Marcus dkk., 2020). 

5) Identifikasi Fenol 

Sampel uji diambilnsebanyak 1 gr ekstrak danndiberi larutan 

FeCl3 1% 2-3 tetes. Hasilnpositif mengandungnfenol ditandai 

jika larutannmengalami nperubahan warna biru tua atau 

kehitaman (I Wayan dkk., 2016). 

6) Identifikasi Steroid 

Sampel uji sebanyakn1 gram dimaserasi selama 2 jam 

menggunakannpelarut nonnpolar n-heksanan20 mL dan 

disaring. Filtrat yangndihasilkan diuapkan. Dannditambahkan 3 
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tetes pereaksinLiebermann-Burchard, lalu  dimasukkannke 

dalam sisanfiltrat. Hasil positifnmengandung steroid ditandai 

jika terjadinya perubahan warna hijau. (Marcus dkk., 2020). 

d. Kadar Senyawa Terlarut dalam Pelarut Tertentu 

1) Kadar SarinLarut dalam Air 

Timbang seksaman2 gram contoh ke dalam sebuah labunukur 

100 ml yang telahndiketahui bobotnya, di rendamndengan 

aquadesnhingga tanda garis. Dikocoknselama 6 jamnkemudian 

dibiarkan selaman18 jam ditempatnyang gelap. Di saring, 

filtratnyandikumpul. Dipipetnsebanyak 25 ml filtratnke dalam 

cawannyang telahndiketahui bobotnkosongnya. Dipanaskan di 

atasnpenangas airnsampai kering, lalundimasukkan ke dalam 

ovennselama 2 jamnpada suhu 105oC. Dimasukkannkedalam 

desikatornselama 30 menit, lalunditimbang sampai bobot 

konstan. Dihitungnkadar sari airnya (Ditjen POM, 2011). 

2) Kadar Sari Larut dalam Etanol 

Timbang seksama 2 gram contohnke dalam sebuah labu ukur 

100 ml yang telahndiketahui bobotnya, di rendam dengan etanol 

hingga tandangaris. Dikocoknselama 6 jam kemudianndibiarkan 

selama 18 jamnditempat yangngelap. Di saring, filtratnya 

dikumpul. nDipipet sebanyakn25 ml filtrat ke dalam cawan yang 

telahndiketahui bobotnkosongnya. Dipanaskan di atas  penangas  

air nsampai  kering,  lalundimasukkan kendalam oven selama 2 
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jam pada suhu  105oC. Dimasukkan kendalam desikator selama 

30 menit, lalunditimbangnsampai bobotnkonstan (Ditjen POM, 

2011). 

6. Pengujian Parameter Non-Spesifik 

a. Kadar Air 

Ekstrakndaun beluntasndiambil sebanyak 3 gndan diletakkanndalam 

lempeng aluminium lalundimasukkan kedalamnHalogen Moisture 

Analyzer. Jumlah kadar airnyang ditetapkanndikatakan memenuhi 

syarat yaitunjika kurang darin10% (Salamah, 2015). 

b. Susut Pengeringan 

Ditimbang ekstrak 1gndiratakan hingganberupa lapisan setebal 5-

10mm dalamncawan yang telahndipanaskan pada suhu 105°C 

selama 30nmenit dannditara. Kemudianndikeringkan padansuhu 

penetapan hingganbobot tetap danndibuka tutupnya. Sebelum 

dikeringkan, cawanndibiarkan tertutupndan didinginkanndalam 

desikatornhingga suhunkamar. Selanjutnyandikeringkan kembali dan 

dicatat bobot tetap yangndiperoleh (Angelina et al., 2015). 

c. Kadar Abu 

Sebanyak Ekstraknsebanyak 1gndipijarkan hingganbebasncarbon 

dalam krus yang telahnditara terlebih dahulu. Kemudian dimasukkan 

dalamndesikator untuk didinginkan dan abu yang diperoleh 

ditimbang. Kadarnabu dihitungndalam persen (%) terhadap berat 

sampelnawal (Angelina et al., 2015). 
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d. Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Abu yangndiperoleh dari penetapannkadarnabu dididihkanndengan 

asam sulfatnencern25 ml selaman5 menit. Bagian yangntidak larut 

asamndisaring menggunakannkertas saring, kemudianndicuci dengan 

air panas, disaringndan ditimbangnkembali. Selanjutnya ditentukan 

kadar abu yang tidak larut asamndalam persennterhadap berat 

sampelnawal (Angelina et al., 2015). 

7. Pembuatan Kontrol Negatif Na CMC 0,5% 

Kurang lebihn500 mg CMC-Nanditimbang, kemudianndilarutkan 

dalamnsebagian aquadesnhangat, diadukndan ditambahnaquades sambil 

terus diaduk. Setelah larut, sisanaquades ditambahkan sampai didapatkan 

volumenlarutannCMCnNan100 ml. 

8. Pemberian Kontrol Positif Natrium Diklofenak 

Ditimbang serbuk natriumndiklofenak 13,5 mg, lalu dimasukkan ke 

dalamnlumpang dannditambahkannsuspensi Na-CMC 0,5% b/v sedikit 

demi sedikit sambil digerus sampai homogen,  volume dicukupkan 

hingga 10 ml. 

9. Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji 

Penelitian ini menggunakannhewan uji tikusnputih jantan (Rattus 

norvegicus) berjumlah 21 ekor yang memiliki umur 8-10 minggu dengan 

beratn200-300ngram. Sebelumnya tikus diaklimatisasi selama 1 minggu 

Kadar abu = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑏𝑢

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
 x 100% 
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yang bertujuan untuk mengadaptasikan tikus dengan suasana 

laboratorium. Tikus dibagi menjadin7 kelompok, tiap kelompok terdiri 

dari 3 ekor. Pembagian kelompok 1 sebagai kelompok kontrol negatif, 

kelompok 2 sebagai kelompok kontrol positif, kelompok 3-7 sebagai 

kelompok perlakuan ekstrak. 

10. Pemberian Ekstrak Daun Beluntas Terhadap Hewan Uji 

Hewan ujindibagi sesuai kelompoknmasing-masing. Pembagian 

kelompokn1 sebagai kelompok kontrolnnegatif, kelompokn2 sebagai 

kelompok kontrolnpositif, kelompokn3-7 sebagai kelompoknperlakuan 

ekstrak. 

Tabel 4.1 Pembagian Kelompok Perlakuan 

Kelompok I : Suspensi Na. CMC 0,5% 

Kelompok II : Suspensi Natrium Diklofenak 13,5mg/kgBB 

Kelompok III : Ekstrak Daun Beluntas 100mg/kgBB 

Kelompok IV : Ekstrak Daun Beluntas 200mg/kgBB 

Kelompok V : Ekstrak Daun Beluntas 300mg/kgBB 

Kelompok VI : Ekstrak Daun Beluntas 400mg/kgBB 

Kelompok VII : Ekstrak Daun Beluntas 500mg/kgBB 
Sumber : Rabima,dkk. (2017) 
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Kerangka Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Uji antiinflamasi adalah suatu percobaan untuk mendeteksi 

senyawa yang memiliki kemampuan untuk mengurangi radang. 

Hewan uji dibagi menjadi 7 kelompok 

masing-masing terdiri dari 3 tikus 

Pembuatan ekstrak daun 

beluntas dengan etanol 96% 

1. Bebas etanol pada ekstrak 

Daun Beluntas 

2. Standarisasi uji ekstrak 

Daun Beluntas 

3. Perhitungan rendemen 

Hewan uji di adaptasikan selama 7 

hari dan ditimbang berat badan 

Hewan uji dipuasakan selama 18 jam 

Diukur volume awal kaki kiri belakang 

Disuntik karagen 1% 

Di tunggu selama 30 menit 

Kel VI 

Pemberian 

Ekstrak 

Daun 

Beluntas 

400mg/Kg

BB 

Kel VII 

Pemberian 

Ekstrak 

Daun 

Beluntas 

500mg/Kg

BB 

Kel II 

Pemberian 

Kontrol 

Positif 

Natrium 

Diklofenak 

13,5mg/Kg

BB 

Kel III 

Pemberian 

Ekstrak 

Daun 

Beluntas 

100mg/Kg

BB 

Kel IV 

Pemberian 

Ekstrak 

Daun 

Beluntas 

200mg/Kg

BB 

Kel V 

Pemberian 

Ekstrak 

Daun 

Beluntas 

300mg/Kg

BB 

 

Kel I 

Pemberian 

Kontrol  

Negatif 

CMC 
0,5% 

 

Gambar 4.1 Kerangka Kerja Penelitian 

Pengukuran volume udema telapak kaki dengan plestimometer setiap 15 

menit selama 4 jam 
 

Menghitung % Inhibisi udema 

Analisa Statistik Data 
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E. Variabel Penelitian dan Definisi Operational Variabel 

1. Variabel 

Padanpenelitian ininterdapatn2 macamnvariabel antara lain : 

a. Variabel bebas, yaitu dosis ekstrak daun beluntas dan hewan uji tikus 

putih jantan. 

b. Variabel terikat, yaitu pengamatannvolume udemanpada kaki hewan 

uji tikus putih jantan. 

2. Definisi Operasional 

a. Volume awal (𝑉0) adalah volume kaki (mmHg) hewan uji sebelum 

diberi perlakuan dengan cara memasukkan kaki kiri hewan uji tikus 

kedalam sel yang berisi cairan khusus yang ada pada alat 

plestimometer sampai cairan naik (garis batas atas) kemudian pedal 

ditahan, dicatat angka pada monitor. 

b. Volume udema (Vt) adalah volume kaki (mmHg) hewan uji pada 

waktu 𝑡0, 𝑡15, 𝑡30, 𝑡45, 𝑡60, 𝑡75, 𝑡90, 𝑡105, 𝑡120, 𝑡135, 𝑡150 , 𝑡165,

𝑡180 , 𝑡195 , 𝑡210 , 𝑡225 dan  𝑡240 dengan cara memasukkan kaki kiri 

hewan uji tikus pada plestimometer. 

c. Menghitung %Inhibisi udema, yaitu untuk melihat seberapa besar 

penghambatan ekstrak etanol daun beluntas terhadap peradangan 

pada telapak kaki tikus. Semakin besar hasil persentase inhibisi 

udema maka semakin baik efek antiinflamasi dari bahan uji. 
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% Inhibisi udema diapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Semakin besar hasil persentase inhibisi udema, maka semakin 

baik efek antiinflamasi dari bahan uji. 

Keterangan :  

 𝑉𝑡  : Volume udema setelah waktu t per 15 menit 

 𝑉0  : Volume awal kaki tikus 

a : Persen udema rata-rata kelompok kontrol 

b : Persen udema pada kelompok perlakuan yang mendapat bahan 

uji atau obat pembanding 

F. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : kandang hewan 

tikus, sonde lambung, dispossible syringe, stopwatch, mortal dan pastle, 

beaker glass, timbangan, spidol, plestimometer air raksa (Ugo Basile). 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : ekstrak daun 

beluntas 100mg/kgBB, ekstrak daun beluntas 200mg/kgBB, ekstrak daun 

beluntas 300mg/kgBB, ekstrak daun beluntas 400mg/kgBB, ekstrak daun 

% Inhibisi Udema = 
𝑎−𝑏

𝑎
 × 100% 

% Udema = 
𝑉𝑡−𝑉0

𝑉0
 × 100% 
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beluntas 500mg/kgBB, natrium diklofenak 50mg, suspense karegenan 

0,5%, aquadest steril, Na CMC 0,5. 

G. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari-Mei 2022 dengan 

melakukan determinasi bahan di Stikes Bhakti Husada Mulia Madiun, dan 

selanjutnya dilakukan proses ekstraksi, uji bebas etanol, di Laboratorium 

Kimia Terpadu STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun, dan Analisa volume 

udema pada hewan uji tikus yang terinduksi karagenan dilakukan di 

Laboratorium Farmakologi STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun. 

H. Prosedur Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari pengukuran volume udema telapak kaki tikus 

setiap waktu pengamatan pada semua kelompok ditabulasi. Ada tidaknya efek 

antiinflamasi dilihat dengan cara menghitung presentase udema setiap waktu.  

 

 

 

 

Semakin besar hasil presentase inhibisi udema, maka semakin baik efek 

antiinflamasi dari bahan uji. 

 

 

 

 

% Inhibisi Udema = 
𝑎−𝑏

𝑎
 × 100% 

% Udema = 
𝑉𝑡−𝑉0

𝑉0
 × 100% 
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Keterangan :  

 𝑉𝑡  : Volume udema setelah waktu t per 15 menit 

 𝑉0  : Volume awal kaki tikus 

a : Persen udema rata-rata kelompok kontrol 

b  : Persen udema pada kelompok perlakuan yang mendapat bahan uji atau 

obat pembanding 

I. Teknik Analisis Data 

1. Penapisan fitokimia meliputi pengamatan identifikasi alkaloid, flavonoid, 

saponin, tannin, fenol, dan steroid. 

2. Pengujian parameter spesifik dan non spesifik, meliputi organoleptis, 

kadar air, dan kadar abu. 

3. Pengamatan volume udema pada hari pertama setelah penyuntikan 

karagenan setiap 15 menit selama 2 jam. 

4. Menghitung volume udema kaki kiri hewan uji tikus dengan cara 

menghitung presentase inhibisi udema dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Semakin besar hasil presentase inhibisi udema, maka semakin baik efek 

antiinflamasi dari bahan uji. 

 

 

 

% Inhibisi Udema = 
𝑎−𝑏

𝑎
 × 100% 

% Udema = 
𝑉𝑡−𝑉0

𝑉0
 × 100% 
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Keterangan : 

𝑉𝑡  : Volume udema setelah waktu t per 15 menit 

𝑉0  : Volume awal kaki tikus 

a  : Persen udema rata-rata kelompok kontrol  

b  : Persen udema rata-rata kelompok perlakuan yang mendapat bahan 

uji obat pembanding 

5. Menghitung data % Inhibisi udema pada masing-masing tiap kelompok 

hewan uji tikus yang terbagi atas 7 kelompok dengan jumlah hewan uji 

sebanyak 3 hewan uji tikus, selanjutnya diuji normalitas Kolmogrov-

Smirnov untuk mengetahui data tersebut terdistribusi normal atau tidak, 

serta uji homogenitas Levene test untuk mengetahui apakah data 

memiliki varian yang homogen dan berasal dari varian yang sama. Data 

terdistribusi normal dan homogen ( P>0,05) maka dilanjutkan dengan uji 

statistik parametrik One Way Anova dengan tingkat kepercayaan (95%), 

dan dilanjutkan dengan uji LSD untuk mengetahui manakah di antara 

rata-rata perlakuan tersebut yang berbeda nyata satu dengan yang lain. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Determinasi Tanaman 

 Determinasintanaman dilakukanndengan tujuannagar tidaknterjadi 

kesalahan terhadapntumbuhan yangndigunakan. Determinasintanaman 

dilakukanndi Stikes Bhakti Husada Mulia Madiun. Daunnbeluntas yang 

digunakan padanpenelitian ini berasal dari DesanGoranggareng, 

Kelurahan Kawedanan, KabupatennMagetan, Provinsi JawanTimur. 

Hasil determinasi ininmenunjukkan hasil yangnbenar, yaitu daun 

beluntas yang berasal dari spesies Pluchea indica L. dan dengan famili 

Asteraceae .Surat keterangan determinasindapat dilihat dinlampiran 1. 

2. Hasil Ekstraksi 

Berdasarkan hasilnmaserasi darin500 gramnserbuk daunnbeluntas 

diperoleh rendemen ekstrak etanol 96% daun beluntasnadalah 11,2%, 

dengan beratnekstrak kental sejumlahn56 gram. Semakin besar nilai 

rendemen ekstrak yangndihasilkan, makannilai ekstrak yang dihasilkan 

semakin banyak. Hasil dari rendamennekstrak ini telahnmemenuhi 

persyaratan, yaitu rendemen tidak kurang dari 8,3% (Farmakope Herbal 

IndonesianEdisi II tahun 2017). Perhitungan rendemen ekstraknterdapat 

pada lampiran 2. 
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3. Hasil Uji Bebas Etanol 

Uji bebas etanolndigunakan untuknmengetahui adanyanetanol pada 

ekstrak, karenanpada saatnproses ekstraksinpelarut yangndigunakan 

adalah etanol 96%. Hal ini dilakukannuntuk memastikan ekstraknjika 

masihnmengandung etanol makanakan mempengaruhinuji antiinflamasi 

kemungkinan besarnpada saatnmelakukan pemberiannekstrak terhadap 

hewan uji yangnmematikan atau menghambatnbakteri adalahnkandungan 

etanol yangnterdapat padanekstrak. 

Uji ini dilakukanndengan dengan caranmenambahkan 1mlnasam 

asetat glasialndan 1 ml asamnsulfat pekat padanekstrak etanol 96%ndaun 

beluntasndalam tabungnreaksi kemudianndipanaskan menggunakan 

waterbath danndicium aromanya. Ekstrakndikatakan bebasnetanol jika 

tidak adanbau khas eter dalam ekstrakntersebut (Evy Kurniawati, 2015). 

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Bebas Etanol Ekstrak Daun Beluntas 
Nama Ekstrak Hasil 

Ekstrak Daun Beluntas Negatif 

 

4. Hasil Pengujian Parameter Spesifik dan Non Spesifik 

Pengujian parameternstandar daun beluntas menurutnbuku parameter 

Standar EkstraknTanaman Obat (2000) meliputinparameter spesifik 

dannnon spesifik. Hasilnyansebagai berikut : 

a. ParameternSpesifik 

1.) PemeriksaannIdentitas 

Pemeriksaannidentitas meliputindeskripsi namanlatin 

tumbuhann (Sistematika Botani), bagianntumbuhan yang akan 
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digunakanndan nama daerahntumbuhan (A.S. Deti, 2021).  

Tabel 5.2 Hasil Pemeriksaan Identitas Ekstrak Daun Beluntas 
Ekstrak yang digunakan Daun beluntas 

Nama Latin Pluchea Indica (L.) Less 

Bagian tanaman Daun 

 

2.) Organoleptis 

Penentuan organoleptisnmerupakan salahnsatu parameter 

spesifiknyang ditentukanndengan menggunakannpanca indera, 

meliputinbentuk, warna, bau, ndan rasa. Tujuanndari penentuan 

organoleptis ini adalahnuntuk pengenalannawal secaransederhana 

dannsubjektif (A.S. Deti, 2021). 

Tabel 5.3 Pengamatan Organoleptis Ekstrak Daun Beluntas  
Pengamatan Hasil 

Bentuk Ekstrak kental 

Bau Khas beluntas 

Warna Hijau tua/ hitam 

Rasa Pahit 

 

3.) Penapisan Fitokimia 

Penapisan fitokimianini dilakukannuntuk mengetahui 

kandungannmetabolitnsekundernyangnterdapatndalamndaunnbelun

tas. Penapisan fitokimia yang dilakukan pada ekstrak daun 

beluntas meliputi alkaloid, saponin, ntannin, flavonoid, fenol, 

steroid. Hasil penapisannfitokimia dapatndilihat pada tabel 5.4. 

 

 

 



 
 

42 
 

Tabel 5.4  Hasil PenapisannFitokimianEkstrak Etanol 96%  

Daun Beluntas. 
Golongan Senyawa Hasil Penapisan Fitokimia 

Alkaloid Positif, adanya endapan putih kuning. 

Saponin Positif, terbentuk adanya berbusa. 

Tanin Positif, terbentuk hijau kehitaman. 

Flavonoid 
Positif, terbentuk warna merah pada 

lapisan amil alkohol. 

Fenol Positif, terbentuk warna kehitaman. 

Steroid Positif, terbentuk warna kehijauan. 

 

4.) Kadar Sari Yang Larut Dalam Air 

Penentuannkadarnsari larutndalam air dilakukannuntuk 

memberikan gambarannkadar persentasensenyawa yang dapat 

tersari dengannmenggunakan pelarut airnsuatu simplisia. Hasil 

kadarnsari larut dalam airnpada daun beluntas diperoleh 23,33%, 

yang berartinbahwa hasil ini telahnmemenuhinpersyaratan, yaitu 

>20% (Farmakope HerbalnIndonesia Edisi II, 2017). 

Tabel 5.5 Hasil Kadar Sari Yang Larut Dalam Air 

Uji Hasil 
Persyaratan 

(FHI, 2017) 
Keterangan 

Kadar sari yang 

larut dalam air 
23,33% >20% 

Telah memenuhi 

syarat 

 

5.) Kadar Sari Yang Larut Dalam Etanol  

Penentuan kadarnsari yangnlarut dalam etanolndilakukan 

untuk memberikanngambaran kadarnpersentase senyawanyang 

dapat tersari dengannmenggunakan pelarutnetanol suatu simplisia. 

Hasil darinkadar sari larutnetanol pada daunnbeluntas adalah 

10,88%, yangnberarti bahwa hasilnini telah memenuhi 

persyaratan, yaitu >5% (FarmakopenHerbalnIndonesia Edisi II, 
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2017). 

Tabel 5.6 Hasil Kadar Sari Yang Larut Dalam Etanol 

Uji Hasil 
Persyaratan 

(FHI, 2017) 
Keterangan 

Kadar sari yang larut 

dalam etanol 
10,88% >5% 

Telah memenuhi 

syarat 

 

b. Parameter Non Spesifik  

1.) Kadar Air 

Dari hasilnuji kadarnair padanekstrak daunnbeluntas, yaitu 

sebesar 6,49%. Hasilndari uji kadarnair ini telahnmemenuhi 

persyaratan, yaitu dijelaskan bahwanpersyaratan kadarnair pada 

ekstrak tidaknboleh melebihin9,6%nyangnbertujuan untuk 

menghindari cepatnya pertumbuhan jamurndalam ekstrak 

(FarmakopenHerbalnIndonesia Edisi II, 2017). 

Tabel 5.7 Hasil Uji Kadar Air 
Uji Hasil Persyaratan 

(FHI, 2017) 

Keterangan 

Kadar air 6,49% <9,6% Telah memenuhi 

syarat 

 

2.) Susut Pengeringann 

Penetapan susutnpengeringan pada ekstrakndaun beluntas 

bertujuannuntuk memberikannbatasan maksimalntentang besarnya 

senyawanyang hilangnpada saat proses pengeringan. Hasilndari 

susut pengeringan padanekstrak daunnbeluntas diperolehn10%, 

hasil ini telahnmemenuhi persyaratannbatas maksimum susut 

pengeringannyaitu tidak lebihndari 10% (Farmakope Herbal 

Indonesia Edisi II, 2017). 
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Tabel 5.8 Hasil Susut Pengeringan 

Uji Hasil 
Persyaratan 

(FHI, 2017) 
Keterangan 

Susut pengeringan 10% ≤10% 
Telah memenuhi 

syarat 

 

3.) Kadar Abun 

Hasil ujindari kadarnabu pada ekstrakndaun beluntas 

(Pluchea indica L.) ndidapatkan sebesar 7,5% darinhasil berat 

sampeln2 gram dan beratnabu 0,15 gram. Hasilnyang didapatkan 

dari ujinkadar abu telahnmemenuhi persyaratan yaitu 

tidaknmelebihi 10% (FarmakopenHerbalnIndonesia Edisi II, 

2017).  

Tabel 5.9 Hasil Kadar Abu 

Uji Hasil 
Persyaratan 

(FHI, 2017) 
Keterangan 

Kadar abu 7,5% <10% 
Telah memenuhi 

syarat 

 

4.) Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Kadar abuntidak larut asam dilakukan untuk mencerminkan 

adanya logamnyang tidaknlarut asamndalam suatunekstrak. Hasil 

dari penelitiannini diperoleh kadarnabu tidaknlarut asamnsebesar 

0,94%. Hasil inintelah memenuhi persyaratannFarmakopenHerbal 

IndonesianEdisi IIntahunn2017, yaitu <1,6%. 

Tabel 5.10 Hasil Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Uji Hasil 
Persyaratan 

(FHI, 2017) 
Keterangan 

Kadar abu tidak larut 

asam 
0,67% <1,6% 

Telah memenuhi 

syarat 
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5. Uji Antiinflamasi Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica L.) 

Hewan uji yangndigunakan padanpenelitian ini yaituntikus putih 

jantan Rattusnnorvergicus yangndikelompokkan menjadin7 perlakuan, 

dimananmasing-masingnkelompok terdiri dari 3nekor tikus putih jantan, 

yaitu kelompok kontrolnnegatif (Na CMC 0,5%), kontrolnpositif 

(Natrium Diklofenak 135mg/kgBB), kelompoknuji suspensinEDB dosis 

100mg/kgBB, kelompoknuji suspensi EDB dosisn200mg/kgBB, 

kelompok ujinsuspensi EDB dosisn300mg/kgBB, kelompoknuji suspensi 

EDB dosisn400mg/kgBB, dannkelompok ujinsuspensi EDBndosis 

500mg/kgBB. Untuknpengukuran volumenudema pada telapaknkaki kiri 

tikusnputih jantanndihitung setiap 15nmenit selaman4 jam. Berikutnhasil 

pengukuran antiinflamasi padantikus putih jantan. 

Tabel 5.11 Hasil Pengukuran Antiinflamasi Pada Telapak Kaki 

Tikus 

Perlakuan 

Rata-Rata 

Volume 

Udema 

% Udema 

Rata-Rata 

Telapak Kaki 

Tikus 

% Rata-Rata 

Inhibisi 

Udema 

Sig. 

Kontrol Negatif 

(Na CMC 0,5%) 

0,541 ± 

0,140 
88,799 ± 44,353 - 

.000 

Kontrol Positif 

(Natrium 

Diklofenak) 

0,351 ± 

0,050 
22,335 ± 13,006 

72,638 ± 

10,765 

EDB dosis 100 

mg/kgBB 

0,435 ± 

0,075 
57,371 ± 27,196 

37,551 ± 

7,366 

EDB dosis 

200mg/kgBB 

0,398 ± 

0,075 
47,086 ± 22,974 

48,288 ± 

8,713 

EDB dosis 300 

mg/kgBB 

0,354 ± 

0,048 
29,732 ± 16,120 

65,718 ± 

9,856 

EDB dosis 400 

mg/kgBB 

0,404 ± 

0,061 
37,714 ± 21,129 

58,292 ± 

9,986 

EDB dosis 500 

mg/kgBB 

0,420 ± 

0,071 
48,683 ± 26,260 

46,629 ± 

8,948 
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Gambar. 5.1 GrafiknPersentasenUdemanTelapaknKakinTikus 

 

 

 
Gambar 5.2 GrafiknPersentasenInhibisinUdemanTelapaknKakinTikus 
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B. Pembahasan Penelitian 

Penelitian dilakukannuntuk mengetahuinefektivitas antiinflamasinyang 

terjadi pemberiannekstrak etanol 96% daunnbeluntas (Pluchea indica L.) 

dengan 7 macamnperlakuan, yaitu meliputinkontrol negatif NanCMC 0,5%, 

kontrol positifnNatrium Diklofenakn13,5mg/BB, dosisn100mg/kgBB ekstrak 

daunnbeluntas, dosisn200mg/kgBB ekstrak daun beluntas, dosis 300mg/kgBB 

ekstrak daun beluntas, dosisn400mg/kgBB ekstrakndaun beluntas, danndosis 

500mg/kgBB ekstrakndaun beluntas terhadapnefektivitas antiinflamasi hewan 

uji tikus putihnjantan (Rattus norvegicus). Parameternyang diukurndalam 

penelitian ini yaitunvolume udemanpada hewannuji tikus putihnjantan (Rattus 

norvergicus). 

1. Determinasi Daun Beluntas 

Sampelnyang digunakannpada penelitiannini adalah daunnbeluntas 

(Pluchea indica L.) yangnberasal darinDs. Goranggareng, Kel. 

Kawedanan, Kab. nMagetan, ProvinsinJawa Timur. Determinasi tanaman 

dilakukan di Stikes BhaktinHusada Mulia Madiun Jl.Taman Praja dengan 

hasil yang benar yaitu sampel daunnbeluntas berasalndari spesies 

Pluchea indica L. dengan familinAsteraceae. Tujuanndilakukannya 

determinasintanaman ialahnuntuk mengetahui kebenaranndan kesesuaian 

sampel yangndigunakan. 

2. Ekstraksi Daun Beluntas 

Daunnbeluntas yang telahndideterminasi kemudianndilanjutkan 

ekstraksi maserasinselama 3 hari untuk mendapatkan ekstraknkental. 
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Berdasarkan hasil maserasi dari 500 gram serbuk daun beluntas diperoleh 

rendamen ekstrak daun beluntas. Rendamen ekstrakndihitung 

denganncara membagi bobotnekstrak dengan bobot sampelnkering 

(serbuk) dannpada penelitiannini diperoleh hasil rendamennsebesar 

11,2% dari ekstraknkental 56 gram. Hasil rendemenndapat 

dipengaruhinoleh beberapa faktor, antaranlain varietas tanaman,umur 

tanaman, proses pemeliharaan tanaman, faktor lingkungan tempat 

tumbuh tanaman, prosesnpanen dannproses pengolahanntanaman 

tersebut. Semakin besar nilainrendemen yang dihasilkan, makansemakin 

banyak nilai ekstrak yangndihasilkan (M. Roni, 2021). Hasilnpada 

penelitian ini telahnmemenuhi persyaratannFarmakope HerbalnIndonesia 

Edisi II, 2017, yaitunrendemen ekstrak tidaknkurang dari 8,3%. 

3. Uji Bebas Etanol Daun Beluntas 

Uji bebasnetanolnbertujuan untuk mengetahuinada atau 

tidaknyanetanol pada ekstrak, karena pelarutnyang digunakannekstraksi 

maserasinadalah etanoln96%. Pelarutnetanol dapatnmempengaruhi 

pengujian antiinflamasinseperti mematikan hewannuji apabila masih 

terdapatndalam ekstrak. Hasilndari pengujian ekstrakndaun beluntas 

menandakannekstrak tersebutnbebas dari pelarutnetanol karenantidak 

tercium bauneter (etanol), sehingga naktivitas pemberiannpada hewan uji 

tidak dipengaruhinoleh pelarutnetanol. 
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4. Uji Parameter Standar Daun Beluntas 

Pengujian parameter standarnekstrak etanol 96% daunnbeluntas 

(Pluchea indica L.) terbaginmenjadi 2, yaitunparameter spesifikndan non 

spesifik. Parameternspesifik meliputi pemeriksaan identitas, organoleptis, 

penapisan fitokimia, kadarnsari yang larut dalamnair, dan kadarnsari 

yang larut dalamnetanol. Tujuan standarisasi dalam penelitian ini adalah 

untuk menjamin standar mutu dan keamanan ekstrak tanaman obat (Y.P. 

Utami., dkk 2017). 

 Pada pemeriksaan identitas diperoleh hasil Ekstrak 

yangndigunakan adalahndaun beluntas, dengannnama latin (Pluchea 

Indica (L.) Less. dannbagian tanaman yangndigunakan adalah daun. 

nOrganoleptis darinekstrak daunnbeluntas, yaitunberbentuk ekstrak 

kental, baunkhas beluntas, warnanhijau tua/hitam, rasanpahit. Penapisan 

fitokimianpada ekstrakndaun beluntas, dinyatakannbahwa ekstrakndaun 

beluntas positifnmengandung alkaloid, saponin, ntannin, flavonoid, fenol, 

dan steroid. Kadarnsari larutndalam airndan kadar sarinlarut dalamnetanol 

padanpenelitian ini telah memenuhi persyaratan, yaitu kadarnsari larut air 

: 23,33% dengan syarat >20% dan kadarnsari larut dalam etanol : 10,58% 

dengan syarat >5% (Farmakope HerbalnIndonesia Edisi II, 2017). 

Parameter nonnspesifik ekstrak, nmeliputi kadar air, susut 

pengeringan, kadar abu, dan kadar abu tidak larut asam. Kadarnair 

bertujuan untuk menghindarincepatnya pertumbuhannjamur dalam 

ekstrak, serta dapatnmenentukan stabilitasnekstrak dan bentuknsediaan 
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selanjutnya. Hasil kadarnair ini telahnmemenuhi persyaratannmenurut 

FarmakopenHerbalnIndonesia, yaitu 6,49% dengan syarat kadar air tidak 

boleh melebihi 9,6% yang bertujuannuntuk menghindari cepatnya 

pertumbuhan jamur dalam ekstrak. Susutnpengeringan bertujuannuntuk 

memberikan Batasannmaksimal tentangnbesarnya senyawanyang hilang 

pada saat prosesnpengeringan. Hasilnpada susut pengeringannadalah 

10%, yang berartinbahwa hasilnini telahnmemenuhinsyaratnbatas 

maksimum susutnpengeringan, yaituntidak lebihndari 10% (Farmakope 

HerbalnIndonesia Edisi II, 2017).  

Dari hasilnuji kadarnabu padanekstrak daunnbeluntas (Pluchea 

indica L.) didapatkannsebesarn7,5% darinhasil beratnsampel 2ngram dan 

beratnabu 0,15 gram. Penelitiannkadar abu dilakukannuntuk mengetahui 

masihnadanya kandungannmineral dalam ekstrakndari mulainsimplisia 

hingga menjadinekstrak. Pada pengujiannekstrak ininnilai kadarnabu 

telah memenuhinpersyaratan, yaitunkurang dari 9,6% (Farmakope 

HerbalnIndonesia Edisi II, 2017). Kadarnabu tidak larut asamndilakukan 

untuknmencerminkan adanyankontaminasi mineral atau logamnyang 

tidak larut asamndalam suatunekstrak. Hasilndari uji kadarnabuntidak 

larut asamndiperoleh sebesar 0,67%, yangnberarti bahwa 

telahnmemenuhi persyaratan, yaitu <1,6% (Farmakope HerbalnIndonesia 

Edisi II, 2017). 
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5. Pemberian Dosis Kontrol dan Dosis Ekstrak 

Padanpenelitian ini dosisnyang diberikannpada hewan ujintikus 

putihnjantan, yaitunkontrol negatif Na CMC 0,5% (Rabima., dkk 2017), 

kontrolnpositif NatriumnDiklofenak 13,5mg/kgBB (Rabima dkk., 2017), 

dan pemberian ekstrak daun beluntas dengan berbagai tingkatan 

dosis(dosis 100mg/kgBB, dosis 200mg/kgBB, dosis 300mg/kgBB, dosis 

400mg/kgBB dan dosis 500mg/kgBB). Pemberian dosis ekstrak daun 

beluntas ini didasarkan pada penelitian Sudirman dkk., 2017 yang 

menyatakan bahwa pada dosis 300mg/kgBB memiliki rata rata 

penurunan volume udema tercepat dibandingkan dosis yang lain dan 

dosis yang melebihi 300mg/kgBB dapat menurunkan efektivitas 

antiinflamasi. 

6. Pengukuran Volume Udema 

Hewan ujintikus putihnjantan (Rattusnnorvegicus) dikelompokkan 

dalam 7nperlakuan, masing-masingnkelompok terdirindari 3 ekorntikus 

putih jantan, yaitunkelompok kontrolnnegatif NanCMC 0,5% (Rabima., 

dkk 2017), kontrol positif natriumndiklofenak 13,5mg/kgBB (Rabima 

dkk., 2017), kelompoknuji suspensi EDB dosis 100mg/kgBB, 

kelompoknuji suspensi EDB dosis 200mg/kgBB, kelompok ujinsuspensi 

EDB 300mg/kgBB, kelompok ujinsuspensi EDB dosis 400mg/kgBB, dan 

kelompoknuji suspensi EDB dosis 500mg/kgBB.  

Pengujiannantiinflamasi dilakukanndengan menggunakannalat 

plestimometer yangnmemiliki prinsipnpengukuran berdasarkannhukum 
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Archimedes, yangnmenyatakan bahwanapabila bendandimasukkan ke 

dalam zat cair, maka akannmenimbulkan gayanatau tekanannke atas 

sebesar volume yangndipindahkan. Padanpenelitian inindilakukan uji 

aktivitas antiinflamasinekstrak daunnbeluntas secara innvivo. Pengujian 

aktivitas antiinflamasindilakukan dengannmenggunakan metodeninduksi 

karagenan (Z. Widianti., 2017).  

Karagenannyang digunakanndalam penelitian ini adalah karagenan 

jenis kappankonsentrasi 1%. dengan volumenpenyuntikan 0,1 ml yang 

disuntikkan secaransublantar padantelapak kaki kirintikus putihnjantan. 

Pemilihannkonsentrasi dannvolume penyuntikanndidasarkan padanuji 

pendahuluan yang telahndilakukan padanpenelitian Rabima dkk., 2017. 

Keunggulan penggunaan karagenan dalam uji aktivitas antiinflamasi 

secara in-vivonyaitu mampunmenstimulasi peradangan (udema) 

tanpanmenyebabkan cederanatau kerusakannjaringan pada telapak kaki 

tikusnyang diuji, sehingganmetode ini merupakannmetode yang paling 

banyakndigunakan dalamnpengujian antiinflamasinsecara in-vivo. 

Udema yangndiinduksi karagenannmelalui duanfase. Fasenpertama 

terjadinsekitar 60 menitnsetelah induksinkaragenan, dimananterjadi 

pelepasan histamin, serotoninndan bradikinin. Fasenkedua berlangsung 

selaman60 menit setelahninjeksi kurangnlebih 3njam. Fasenini 

berhubungan dengannpelepasan radikalnbebas neutrofil, sepertinhidrogen 

peroksida, superoksida, radikalnhidroksil sertanprostaglandin (Ismail 

dkk., 2017).   
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Dalamnpengujian aktivitas antiinflamasi karagenan memiliki 

kelemahan. Dalamnbentuk cair karagenanntidak dapat digunakannjika 

lebih dari 24 jam sedangkanndalam bentuknpadat karagenannsangat 

mudahnmembentuk gumpalannyang sukar larut. Beberapankaragenan 

memiliki sifatntermoreversibel, dimananpada kondisinpendinginan, 

karagenan akan membentuknmasa gel, dannkembali mencairnsaat 

dipanaskan. Hal ininakan menyebabkanntersumbatnyanjarumnsuntik 

yang digunakannsebagai medianinduksi sehingganproses penginduksian 

akannterhambat. Olehnkarena itu pembuatannsuspensi karagenannharus 

dilakukanndengan cermatndan memperhatikannsifatnkaragenannyang 

digunakan, sehingganmenghasilkan suspensinkaragenan yangnbaik dan 

tidaknmenghambat pengujiannaktivitas antiinflamasinsecaranprosedural 

(Ismail dkk., 2017).  

Untuk pengukurannvolume udemanpada kaki kirintikus 

putihnjantan dihitung setiap 15nmenit selaman4 jam, kemudianndiukur 

persennudema dan persen inhibisi udemanpada kaki kiri 

tikusnputihnjantan.  Hasilnpenelitian inindianalisis menggunakan 

StastisticalnProduct and ServicenSolution (SPSS) versi 26 

dengannmetode One Way Annova. 

Berdasarkan data volume kaki tikus, ndapat dihitung persen udema 

rata-rata. Selanjutnya, dibuatngrafik persennudema rata-ratankaki tikus 

putihnjantan. Kelompoknpersenbudemanyang lebih kecilndari kontrol 

negatif menunjukkannbahwa sediaannuji mampu menekannudema yang 
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disebabkanbolehnkaragenan. Pada kelompok kontrol negatif yang 

diberikan suspensinNa-CMC tanpa adanyansenyawa aktifndi dalamnya, 

terlihat peningkatannvolume kaki yangnsangat signifikanndibandingkan 

kelompok lainnya. Kelompoknnegatif ini menjadinacuan dalam 

membandingkan hasilnyang dicapainoleh kelompoknlain. Kelompoknuji 

dengan hasil yang berbedansecaransignifikan terhadapnkelompok kontrol 

negatifnmenunjukkan adanyanefek darinsenyawa yangndiberikan pada 

hewannuji.  

Dari tabelnpersentase udemantelapak kakintikus terlihatnbahwa 

kelompoknkontrol negatif (NanCMC 0,5%) memilikinpersentase udema 

terbesarnjika dibandingkanndengan kelompok ujinlainnya yangnberarti 

bahwa NanCMC 0,5% tidaknmemiliki efeknterhadap penurunannudema 

telapak kakintikus. Peningkatannrerata persentase udema seluruh 

kelompok ujinberbeda secaranbermakna (p≤0,05), yang berarti bahwa 

terdapat perbedaan efektivitas ekstrak daun beluntas dari data persentase 

udema pada telapak kaki tikus antar kelompok perlakuan (C.L. 

Anjarwati, 2017). 

 Pada grafiknpersentase udemanmenunjukkan bahwanpenurunan 

persen udemanpadankelompok natriumndiklofenak, EDB dosis 

100mg/kgBB, EDB dosis 200mg/kgBB, EDB dosis 300mg/kgBB, EDB 

dosis 400mg/kgBB, dan EDB dosis 500mg/kgBB mulai dari menit ke-

180 hingga menit ke-240. Kelompoknpositif (natriumndiklofenak) 

memiliki persen udemanyang paling kecilndiikuti dengan kelompok EDB 
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dosis 300mg/kgBB, dosis 400mg/kgBB, EDB dosis 200mg/kgBB, EDB 

dosis 500mg/kgBB, dan EDB dosis 100mg/kgBB. Berdasarkannhasil ini 

dapat disimpulkan bahwandosis maksimal yangnberefek pada ekstrak 

daunnbeluntas adalah padandosis 300mg/kgBB. Dosisnyang melebihinitu 

dapat menyebabkannefektivitas ekstrakndaun beluntas menjadi menurun. 

Hal ini disebabkan karena dosis yang melebihi 300mg/kgBB telah 

melebihi dosis efektifnya (Puspawati dkk., 2017). 

Dalam pengujian efektivitas antiinflamasi besarnya nilai 

penghambatan udema yang dihasilkan oleh senyawa ujindisebut 

dengannpersen inhibisi udema (Kalabharati dkk., 2011). Berdasarkan 

hasil perhitungan persentase inhibisi radang, kelompok uji yang memiliki 

persen inhibisinterbesar adalah dosis uji 300mg/kgBB, yaitunsebesar 

85,51%  padanmenit ke 240 dengannrerata persentase inhibisi udema 

sebesar 65,718±9,856. Berdasarkan data persentase inhibisi 

udemantersebut, kelompoknuji dosis 300mg/kgBB menunjukkan adanya 

aktivitas yang dalam menekannradang dengan nilai hampir 

mendekatinkontrol positif, namunnlebih kecil darinnilai kontrol positif, 

yaitunNatrium Diklofenak dosis 13,5mg/kgBB. Dibandingkan dosisnuji 

300mg/kgBB dosisn100mg/kgBB memiliki persen inhibisi 

udemanterkecil, yaitunsebesar 47,19%, pada menit ke 240 dengan 

reratansebesar 37,551±7,366. Selanjutnyandosis uji 500mg/kgBB  

mampu menghambatnradang sebesar 61,15% padanmenit ken240 dengan 

rerata sebesar 46,629±8,948, kemudianndiikuti dosisnuji 200mg/kgBB 
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yaitu sebesar 63,35% pada menit ke 240 dengannrerata sebesar 

48,288±8,713. Selanjutnya, padandosis 400mg/kgBB dapatnmenghambat 

radang sebesar 73,90% pada menit ke 240 dengannrerata sebesar 

58,292±9,986. 

Dari grafik persentaseninhibisi udemandapat dilihatnpenghambatan 

udema kontrolnpositifnnatrium diklofenak, dosis 100mg/kgBB, 

200mg/kgBB, 300mg/kgBB, 400mg/kgBB dan 500mg/kgBB mulai 

mengalami peningkatan pada menit ke 180. Hal ininmenunjukkan bahwa 

kontrolnpositif dan ekstrakndaun beluntas (Pluchea indica L.) mulai 

memberikan efek antiinflamasinpada menitnke 180 dan terusnmeningkat 

hingga menit ke 240, hal ini sejalanndengannpenelitian Z. Widianti, 2017 

yang menyatakan bahwanperhitungan persentaseninhibisi udema dimulai 

pada jam ke-3 hingganjam ke-4, karenanpada jamntersebut sudah terlihat 

persentase inhibisinmaksimum dari kelompoknpositif natrium diklofenak 

sebagai obatnpembanding padanhasil dari datanpersentase udema telapak 

kakintikus. 

Berdasarkan datanpersentase inhibisi udema, besarnya kemampuan 

ekstrak daunnbeluntas (Pluchea indica L.) dalamnmenghambat udema 

dikarenakan adanyansenyawa aktifnflavonoid yangnmempunyai 

mekanisme kerja melaluin2 jalur, yakninmenghambat aktivitasnenzim 

lipooksigenasendan COXnnyang mengakibatkan terhambatnya 

biosintesis prostaglandinndannleukotrienn (produknakhir dari jalur COX 

dannlipooksigenase). Halntersebut dapatnmenyebabkan  degranulasi 
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netrofilndan menghambatnakumulasinleukositnsehingga pelepasan 

asamnarakidonat olehnnetrofil dapat berkurang, serta pelepasannhistamin 

dapatnterhambat. Padankondisinnormal, nleukositnbergerak bebas 

disepanjangndindingnendotel. Padansaatninflamasi, nfaktor komplemen 

dannmediator turunannendotel nmengakibatkan adhesinleukosit ke 

dindingnendotel. Flavonoidndapat membuatnjumlahnleukositnmenjadi 

menurunnjuga dapatnmenyebabkan aktivasinkomplemen menjadi  

berkurangnsehingga mengakibatkannpenurunannadhesi leukositnke 

endotelndan responninflamasintubuhnmenjadi menurun.  Mekanisme 

kerjanflavonoid lainnyandalam menghambatnradang yaitundengan cara 

menghambatnpelepasan asamnarakidonat, sekresinenzim lisosomndari 

selnendotelial dannsel neutrofil, sertanmenyebabkannterhambatnyanfase 

proliferasindan faseneksudasi darinprosesnradang. Penurunannjumlah 

substratnarakidonat yangnmasuk dalamnjalur siklooksigenasendan jalur 

lipooksigenase disebabkan oleh terhambatnya pelepasan asam 

arakidonat, danndapat terjadinpenekanan dannpenurunan jumlah 

produksinprostaglandin, endoperoksida, nprostasiklin, tromboksannpada 

satunsisi dannasamnhidroperoksida, dannleukotrien padansisi yangnlain 

(Pramitaningastuti dan Anggraeny 2017). 

Dari data persentaseninhibisi udema, dapatnditarik 

kesimpulannbahwa dosis 300mg/kgBBnmerupakanndosisnuji yang 

mempunyai kemampuannuntuk penghambatannudemanyang paling 

tinggindibandingkanndosis yang lainnya dannsekaligus dosis 
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300mg/kgBBnmerupakanndosis maksimum karena dosis yangnmelebihi 

itundapatnmenyebabkannefektivitas ekstrak daunnbeluntas (Pluchea 

indica L.) menjadinmenurun, halnininsejalan dengan penelitian 

Sudirman, dkk., (2017) yangnmenyatakan bahwa dosis 300mg/kgBB 

merupakanndosis maksimalnyang berefek sebagainantiinflamasi. Halnini 

dipengaruhinoleh kandungannsenyawa yangnada padanekstrakndaun 

beluntas, dimana semakinntinggi dosisneksrak daun beluntasnmaka 

semakinntinggi konsentrasinsalah satunkandungan senyawanyang 

kemungkinannberpengaruh padanmekanisme penurunannvolume udema 

padantelapak kakintikus.  

Daun Beluntas memiliki kandungan alkaloid, kalsium, magnesium 

flavonoid, asam chlorogenik, natrium, kalium, tanin, minyak atsiri, 

aluminium, dan fosfor. Flavonoid, tannin, dan minyak atsiri dilaporkan 

memiliki aktivitas anti inflamasi. Mekanismenkerja flavonoidnyaitu akan  

menghambat kerjandari COX-2nsehingganmenyebabkan penurunan 

produksindari prostaglandinn (Gautama VG, 2015). Tanin akan 

menyumbangkan atom H untuknmenetralkan dan mengikat radikal bebas 

sehinggandapat mengurangindan mengendalikannreaksi autooksidasi 

lipid yaitu dengannmelindungi membrannsel tubuhnsehingga inflamasi 

ndapat berkurangn (Putri, BP dkk, 2013). nKandungan minyaknatsiri 

pada daun beluntasnyang mempunyai efeknantiinflamasi yaituneugenol. 

Eugenol akan menghambatnaktivitas PGHnsintase karena berkompetisi 

dengan asam arakhidonatnpada sisinaktif PGHnsintase 
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sehingganpembentukan PG menjadi terhambarn (Hidayati NA dkk., 

2008). Sehingga, nEfek antiinflamasindari beluntasnkemungkinan 

bekerja pada satu atau campuran mekanismendiatas (Sudirman dkk., 

2017). 

6.  

7. Hasil Analisa Data Statistik 

8. Hasil Analisa Data Statistik 

Tahap akhirndari penelitiannini yaitunanalisa datansecara statistik, 

data yang dianalisansecara statistiknadalah datanpersentase inhibisi 

udema. Langkahnpertama dilakukannpengujian Kolmogrov-Smirnov 

untuk melihatnnormalitas data, danndilakukan ujinLevene untuknmelihat 

homogenitas data. Darinpengujian tersebutndapat disimpulkannbahwa 

datanpersentase inhibisinudema terdistribusinsecara normal (p ≥ 0,05). 

Langkah selanjutnya adalahnpengujian data menggunakannmetode One 

Way Annova, didapatkannhasil 𝐻0 ditolaknkarena signifikan 0,000<0,05, 

yang berarti terdapatnperbedaan datanpersentase inhibisinudema pada 

telapaknkaki tikusnantar kelompoknperlakuan.  

Oleh karena itundilanjutkan dengannuji Post Hoc LSD untuk 

melihat adanyanperbedaan antarnkelompok perlakuannhewan uji tikus 

putihnjantan. Dari hasil statistik dengan uji Post Hoc LSD menunjukkan 

perbandingannkelompok kontrolnnegatif, kelompoknkontrol positif, 

ekstrakndaun beluntasndosis 100mg/kgBB, dosis 200mg/kgBB, dosis 

300mg/kgBB, dosis 400mg/kgBB dan dosis 500mg/kgBB memiliki 
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perbedaan rata-rata persentase inhibisi udema telapak kaki tikus antar 

kelompok perlakuan dengan signifikan P=0,000 (P<0,05). Hal 

ininmenunjukkan bahwanekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) 

memilikinefektivitas sebagai antiinflamasi (C.L. Anjarwati., 2017).  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah : 

1. Ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) menunjukkan adanya 

efektivitas antiinflamasi dengan persentase inhibisi udema dari yang 

paling tertinggi yaitu : 

a. Pada kelompok uji dosis 300mg/kgBB dengan nilai 85,51% pada 

menit ke 240 dan rerata sebesar 65,718% ± 9,856%. 

b. Pada kelompok uji dosis 400mg/kgBB dengan nilai 63,35% pada 

menit ke 240 dan rerata sebesar 58,292% ± 9,986%.  

c. Pada kelompok uji dosis 200mg/kgBB dengan nilai 47,19% pada 

menit ke 240 dan rerata sebesar 48,288% ± 8,713%. 

d. Pada kelompok uji dosis 500mg/kgBB dengan nilai 61,15% pada 

menit ke 240 dan rerata sebesar 46,629% ± 8,948%. 

e. Pada kelompok dosis 100mg/kgBB dengan nilai 47,19% pada 

menit ke 240 dan rerata sebesar 37,551% ± 7,366%. 

2. Ekstrak daun beluntas (Pluchea indica L.) yang dapat memberikan 

efektivitas antiinflamasi paling baik dengan persentase hambatan 

volume udema  terbesar terdapat pada ekstrak daun beluntas dengan 

dosis 300mg/kgBB yaitu 85,51% pada menit ke 240 dan merupakan 

dosis maksimum ekstrak daun beluntas. 
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3. Hasil analisa data didapatkan hasil P=0,000, yang berarti terdapat 

perbedaan data persentase inhibisi udema pada telapak kaki tikus antar 

kelompok perlakuan. 

 

B. Saran  

1. Diperlukannuji lebih lanjutnuntuk menganalisisnmengenai mekanisme 

senyawa ekstrak daun beluntasndan pengaruhnyankonsenterasi 

komponen ekstrak dalam menurunkan volume udema. 

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian 

efektivitas antiinflamasi dengan menggunakan uji antiinflamasi yang 

lain dengan induksi yang berbeda, misalnya seperti menggunakan 

induksi asam asetat. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji dosis diatas 

300mg/kgBB guna mengetahui keefektivan yang sama atau hampir 

sama dengan kontrol positif natrium diklofenak. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Hasil Determinasi 
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Lampiran 2. Perhitungan Rendamen  

 

 

 

Rendamen  = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 × 100% 

= 
56 𝑔𝑟𝑠𝑚

500 𝑔𝑟𝑎𝑚
 × 100% 

= 11,2 % 

 

Lampiran 3. Perhitungan Parameter Spesifik Ekstrak Daun Beluntas 

Kadar Sari Larut Air 

 

 

 

Berat contoh (W) 
Bobot cawan + endapan 

(W1) 

Bobot cawan 

kosong (W2) 

 
Kadar 

2,0 g 59,26 g 59,14g 23,33% 

 

 Kadar sari larut air = 
59,26−59,14

2,01
 × 100% = 23,33% 

 

 

Kadar Sari Larut Etanol 

 

 

 

Keterangan :  

 𝑤 : Bobot contoh (g) 

 𝑤1: Bobot cawan + endapan (g) 

 𝑤2: Bobot cawan kosong (g) 

 

Berat contoh (W) 
Bobot cawan + endapan 

(W1) 

Bobot cawan 

kosong (W2) 

 
Kadar 

2,01 g 60,73 g 60,67 g 10,88% 

 

 Kadar sari larut etanol = 
60,73−60,67

2,01
  × 100% = 10,88% 

 

Lampiran 4. Perhitungan Parameter Non Spesifik 

Kadar Abu 

 

Rendamen  = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 × 100% 

 

% Kadar Sari Larut Air = = 
(𝑤1− 𝑤2)

𝑤
 × 100% 

 

% Kadar Sari Larut Etanol = 
(𝑤1− 𝑤2)

𝑤
 × 100% 

 
 

%Kadar Abu = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑏𝑢

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 × 100% 
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%Kadar Abu = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑏𝑢

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 × 100% 

 = 
0,15

2
 × 100% 

 =  7,5% 

 

Kadar Abu Tidak Larut Asam 

 

 

 

%Kadar Abu Tidak Larut Asam = 
Bobot setelah perlakuan

Bobot setelah pengabuan
 x 100% 

= 
0,001 gram

0,15 gram
 x 100% 

= 0,67% 

Susut pengeringan  

 

 

 

Susut pengeringan (%) = 
Bobot setelah pengeringan

Bobot ekstrak
 x 100% 

= 
0,1 gram

1 gram
 x 100% 

= 10% 

Lampiran 5. Perhitungan Pemberian Dosis Ekstrak 

No. Berat Badan Tikus Dosis Pemberian 

(Dosis × kg/BB) 

Volume Pemberian 

(DP/kons. LS) 

1. Kelompok Kontrol (+) Na. Diklofenak 13,5mg/kgBB 

164 gram = 0,164 kg 0,164kg × 13,55mg/kgBB = 

2,2mg 

2,2mg/1,34mg/ml = 1,64 

ml 

146 gram = 0,146 kg 0,146kg × 13,55mg/kgBB = 

1,9 mg 

1,9mg/1,3mg/ml = 1,46ml 

139 gram = 0,139 kg 0,139kg × 13,55mg/kgBB = 

1,8mg 

1,8mg/1,29mg/ml = 

1,39ml 

2. Dosis 100mg/kgBB Ekstrak Daun Beluntas 

164 gram = 0,164kg 0,164kg × 100mg/kgBB = 

16,4mg 

16,4mg/10mg/ml = 

1,64ml 

148 gram = 0,148kg 0,148kg × 100mg/kgBB = 

14,8mg 

14,8mg/10mg/ml = 

1,48ml 

Susut pengeringan (%) = 
Bobot setelah pengeringan

Bobot ekstrak
 x 100% 

 
 

%Kadar Abu Tidak Larut Asam = 
Bobot setelah perlakuan

Bobot setelah pengabuan
 x 100% 
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160 gram = 0,160 kg 0,160kg × 100mg/kgBB = 

16mg 

16mg/10mg/ml = 1,6ml 

3. Dosis 200mg/kgBB Ekstrak Daun Beluntas 

146gram = 0,146kg 0,146kg × 200mg/kgBB = 

29,2mg 

29,2mg/20mg/ml = 

1,46ml 

141gram = 0,141kg 0,141kg × 200mg/kgBB = 

28,2 mg 

28,2/20mg/ml = 1,41ml 

168gram = 0,168kg 0,168kg × 200mg/kgBB = 

33,6mg 

33,6mg/20mg/ml = 

1,68ml 

4. Dosis 300mg/kgBB Ekstrak Daun Beluntas 

135gram = 0,135kg 0,135kg × 300mg/kgBB = 

40,5mg 

40,5mg/30mg/ml = 

1,35ml 

146gram = 0,146kg 0,146kg × 300mg/kgBB = 

43,8mg 

43,8mg/30mg/ml = 

1,46ml 

197gram = 0,197kg 0,197kg × 300mg/kgBB = 

59,1mg 

59,1mg/30mg/ml = 

1,97ml 

5. Dosis 400mg/kgBB Ekstrak Daun Beluntas 

162gram = 0,162kg 0,162kg × 400mg/kgBB = 

64,8mg 

64,8mg/40mg/ml = 

1,62ml 

169gram = 0,169kg 0,169kg × 400mg/kgBB = 

67,6mg 

67,6mg/40mg/ml = 

1,69ml 

141gram = 0,141kg 0,141kg × 400mg/kgBB = 

56,4mg 

56,4mg/40mg/ml = 

1,41ml 

6. Dosis 500mg/kgBB Ekstrak Daun Beluntas 

145gram = 0,145kg 0,145kg × 500mg/kgBB = 

72,5mg 

72,5mg/50mg/ml = 

1,45ml 

163gram = 0,163kg  0,163kg × 500mg/kgBB = 

81,5mg 

81,5mg/50mg/ml = 

1,63ml 

147gram = 0,147kg 0,147kg × 500mg/kgBB = 

73,5mg 

73,5mg/50mg/ml = 

1,47ml 

 

Lampiran 6. Contoh Perhitungan Persen Udema dan Persen Inhibisi Udema 

Persen Udema  

 

 

 

Keterangan :  

𝑉𝑡 : Volume udema setelah waktu t per 15 menit 

𝑉0 : Volume awal kaki tikus 

 

 

 

 

 

 

% Udema = 
𝑉𝑡−𝑉0

𝑉0
 × 100% 
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Misalnya: Ekstrak Daun Beluntas dosis 100mg/kgBB pada menit ke-30 

Diketahui: 

𝑉𝑡 = 0,35 

𝑉0 = 0,3 

Maka,  

% Udema = 
𝑉𝑡−𝑉0

𝑉0
 × 100% 

= 
0,35−0,3

0,3
 × 100% 

= 16,67%. 

 

Persen Inhibisi Udema 

 

 

 

Keterangan : 

𝑎 = Persen udema rata-rata kelompok kontrol negatif 

 𝑏 = Persen udema rata-rata kelompok perlakuan yang mendapat bahan uji atau 

obat pembanding 

 

Misalnya: Ekstrak Etanol Daun Beluntas dosis 300mg/kgBB pada menit ke-90 

Diketahui: 

𝑎 = 71,38 

𝑏 = 28,94 

Maka : 

% Inhibisi Udema = 
𝑎−𝑏

𝑎
 × 100% 

= 
71,38−28,94

71,28
 × 100% 

= 59,45%. 

% Inhibisi Udema = 
𝑎−𝑏

𝑎
 × 100% 
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Lampiran 7. Hasil Pengukuran Volume Radang Telapak Kaki Tikus 
No. Kelompok Tikus 𝑉0 V telapak kaki tikus pada waktu (menit) 

0 15 30 45 60 75 90 105 120 135 150 165 180 195 210 225 240 

1. Kontrol Negatif 

(Na CMC 0,5%) 

1 0,3 0,31 0,39 0,45 0,48 0,52 0,53 0,55 0,60 0,66 0,70 0,75 0,77 0,81 0,81 0,81 0,82 0,82 

2 0,31 0,33 0,4 0,43 0,44 0,45 0,46 0,48 0,54 0,59 0,58 0,59 0,60 0,62 0,61 0,63 0,64 0,64 

3 0,25 0,26 0,34 0,37 0,39 0,41 0,43 0,44 0,46 0,47 0,49 0,50 0,51 0,53 0,54 0,54 0,55 0,56 

Rata-rata 0,29 0,30 0,38 0,42 0,44 0,46 0,47 0,49 0,53 0,57 0,59 0,61 0,63 0,65 0,65 0,66 0,67 0,67 

2. Kontrol Positif 

Na. Diklofenak 

13,5mg/kgBB 

1 0,30 0,30 0,31 0,32 0,33 0,34 0,36 0,37 0,38 0,40 0,40 0,41 0,42 0,42 0,37 0,32 0,28 0,26 

2 0,27 0,28 0,29 0,29 0,30 0,32 0,33 0,35 0,37 0,38 0,39 0,39 0,40 0,40 0,34 0,30 0,27 0,24 

3 0,31` 0,33 0,34 0,35 0,36 0,37 0,38 0,39 0,40 0,41 0,41 0,42 0,42 0,43 0,37 0,33 0,30 0,27 

Rata-rata 0,29 0,30 0,31 0,32 0,33 0,34 0,35 0,37 0,38 0,40 0,40 0,40 0,41 0,42 0,36 0,31 0,28 0,23 

3. Dosis 

100mg/kgBB 

EDB 

1 0,26 0,28 0,34 0,37 0,38 0,39 0,41 0,42 0,44 0,46 0,47 0,49 0,50 0,52 0,50 0,49 0,47 0,46 

2 0,3 0,31 0,33 0,35 0,38 0,40 0,42 0,44 0,45 0,47 0,51 0,53 0,54 0,56 0,55 0,54 0,52 0,52 

3 0,27 0,28 0,29 0,31 0,33 0,35 0,37 0,39 0,41 0,43 0,45 0,47 0,49 0,50 0,50 0,48 0,46 0,44 

Rata-rata 0,28 0,29 0,32 0,34 0,36 0,38 0,40 0,42 0,43 0,45 0,48 0,50 0,51 0,52 0,52 0,50 0,48 0,47 

4 Dosis 

200mg/kgBB 

EDB 

1 0,24 0,24 0,25 0,26 0,33 0,31 0,33 0,34 0,36 0,37 0,38 0,38 0,40 0,43 0,40 0,38 0,37 0,35 

2 0,30 0,31 0,34 0,36 0,38 0,39 0,40 0,41 0,44 0,46 0,49 0,52 0,53 0,55 0,54 0,53 0,50 0,46 

3 0,27 0,28 0,31 0,33 0,35 0,36 0,37 0,38 0,41 0,43 0,44 0,45 0,46 0,48 0,47 0,45 0,42 0,40 

Rata-rata 0,27 0,28 0,30 0,32 0,35 0,35 0,37 0,38 0,40 0,42 0,44 0,45 0,46 0,49 0,47 0,45 0,43 0,40 

5. Dosis 

300mg/kgBB 

EDB 

1 0,25 0,26 0,27 0,27 0,29 0,30 0,31 0,32 0,33 0,35 0,38 0,39 0,41 0,39 0,39 0,38 0,35 0,31 

2 0,28 0,28 0,30 0,31 0,32 0,34 0,36 0,37 0,38 0,39 0,38 0,39 0,40 0,41 0,39 0,37 0,35 0,33 

3 0,30 0,31 0,32 0,32 0,34 0,35 0,37 0,38 0,41 0,43 0,40 0,42 0,43 0,46 0,44 0,42 0,39 0,35 

Rata-rata 0,28 0,28 0,30 0,30 0,32 0,33 0,35 0,36 0,37 0,39 0,38 0,40 0,41 0,43 0,40 0,39 0,36 0,32 

6. Dosis 

400mg/kgBB 

EDB 

1 0,30 0,30 0,31 0,33 0,34 0,34 0,36 0,37 0,39 0,41 0,43 0,46 0,50 0,53 0,49 0,47 0,44 0,40 

2 0,30 0,31 0,32 0,33 0,35 0,36 0,39 0,40 0,41 0,44 0,44 0,45 0,46 0,46 0,45 0,44 0,41 0,39 

3 0,28 0,29 0,31 0,33 0,34 0,36 0,38 0,40 0,42 0,46 0,46 0,47 0,48 0,49 0,47 0,45 0,42 0,40 

Rata-rata 0,29 0,30 0,31 0,33 0,34 0,35 0,38 0,39 0,41 0,44 0,44 0,46 0,48 0,49 0,47 0,45 0,42 0,39 

7. Dosis 

500mg/kgBB 

EDB 

1 0,28 0,29 0,32 0,34 0,35 0,36 0,38 0,40 0,42 0,44 0,47 0,50 0,53 0,56 0,53 0,51 0,48 0,46 

2 0,27 0,29 0,31 0,33 0,34 0,35 0,37 0,39 0,41 0,42 0,45 0,47 0,50 0,54 0,51 0,49 0,45 0,43 

3 0,30 0,30 0,33 0,35 0,37 0,38 0,39 0,40 0,43 0,46 0,46 0,48 0,49 0,48 0,46 0,45 0,42 0,40 

Rata-rata 0,28 0,29 0,32 0,34 0,35 0,36 0,38 0,40 0,42 0,44 0,46 0,48 0,51 0,53 0,50 0,48 0,45 0,43 
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Lampiran 8. Hasil Pengukuran Persen Udema Telapak Kaki Tikus 
No. Kelompok Tikus % Udema Telapak Kaki Tikus pada waktu (menit) 

0 15 30 45 60 75 90 105 120 135 150 165 180 195 210 225 240 

1 Kontrol Negatif 

(Na CMC 0,5%) 

1 3,33 30 50 60 73,30 83,3 83,3 100 120 133,3 150 156,6

7 

170 170 170 173,3

3 

173,3

3 

2 6,45 29,03 38,71 41,93 45,16 48,39 54,83 74,19 90,32 87,09 90,32 93,55 100 96,77 103,2

3 

106,4

5 

106,4

5 

3 4,00 36 48 56 64 72 76 84 88 96 100 104 112 116 116 120 124 

Rata-rata 4,60 31,67 45,57 52,60 60,82 67,89 71,38 86,06 99,44 105,4

6 

113,4

4 

118,0

7 

127,3

3 

127,5

9 

127,7

4 

133,2

6 

134,5

9 

2. Kontrol Positif 

Na. Diklofenak 

13,5mg/kgBB 

1 0 3,33 6,67 10 13,30 20 23,30 26,67 25 25 36,67 40 40 23,3 15,4 10,33 6,67 

2 3,7 7,40 7,40 11,11 18,51 22,2 29,63 37,04 40,74 44,44 44,44 48,15 48,15 25,93 21,66 15,9 11,11 

3 6,45 9,68 9,68 16,13 19,35 22,58 25,80 29,03 32,26 32,26 35,48 35,48 38,71 19,35 19,42 17,81 6,45 

Rata-rata 2,27 6,80 8,99 12,41 17,05 21,59 26,24 30,91 32,67 33,90 38,86 41,21 42,29 22,86 18,82 14.68 12,11 

3. Dosis 

100mg/kgBB 

EDB 

1 7,09 30,77 42,30 46,15 50 57,69 61,54 69,23 76,92 80,77 88,46 92,30 100 92,30 88,46 80,78 76,92 

2 3,33 10 16,67 26,67 33,33 40 46,67 50 56,67 70 76,67 80 86,67 83,33 80 73,33 73,33 

3 3,7 7,40 14,81 22,22 33,33 37,03 44,44 51,85 59,26 66,67 74,07 81,48 85,10 85,10 77,78 70,37 62,96 

Rata-rata 4,91 16,06 24,59 31,68 38,87 44,91 50,88 54,03 64,28 72,48 79,73 84,59 90,59 76,91 82,08 74,82 71,07 

4. Dosis 

200mg/kgBB 

EDB 

1 0 4,16 8,33 37,50 29,16 37,50 41,67 50 54,17 58,33 58,33 66,67 79,16 66,67 58,33 54,17 45,83 

2 3,33 13,33 20 26,67 30 33,33 36,67 46,67 53,33 63,33 73,33 76,67 83,33 80 76,67 66,67 53,33 

3 3,70 14,81 22,22 29,63 33,33 37,03 40,74 51,82 59,26 62,96 66,67 70,37 77,78 74,07 66,67 55,56 48,15 

Rata-rata 2,34 10,77 16,85 31,27 30,83 35,95 39,69 49,49 55,59 61,54 66,11 71,24 80,09 73,58 67,22 58,80 49,33 

5. Dosis 

300mg/kgBB 

EDB 

1 4 8 8 16 20 24 28 32 40 48 52 56 64 56 52 40 24 

2 0 7,14 10,71 14,29 21,43 28,57 32,14 35,71 39,29 35,71 39,29 42,86 46,43 39,29 28,57 25 17,88 

3 3,33 6,67 6,67 13,33 16,67 23,33 26,67 36,67 43,33 33,33 40 43,33 53,33 46,67 40 30 16,67 

Rata-rata 2,44 7,27 8,46 14,54 19,36 25,30 28,94 34,79 40,87 39,01 43,76 47,39 54,59 47,32 45,99 31,67 19,52 

6. Dosis 

400mg/kgBB 

EDB 

1 0 3,33 10 13,33 13,33 20 23,33 30 36,67 43,33 53,33 66,67 76,67 63,33 56,67 46,67 33,33 

2 3,33 6,67 10 16,67 20 30 33,33 36,67 46,67 46,67 50 53,33 53,33 50 46,67 36,67 30 

3 3,57 10,71 17,85 21,43 28,57 35,71 42,86 50 64,29 64,29 67,86 71,43 64,29 67,85 60,71 50 42 

Rata-rata 2,3 6,90 12,62 17,14 20,63 28,57 33,17 38,89 49,21 51,59 57,06 63,81 67,14 60,39 54,68 44,44 35,11 

7. Dosis 1 3,57 14,29 21,43 25 28,57 35,71 42,86 50 57,14 67,86 78,57 89,28 100 89,28 82,14 71,42 64,29 
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500mg/kgBB 

EDB 

2 7,40 14,81 22,22 25,93 29,63 37,04 44,44 51,85 55,55 66,67 74,07 85,18 100 88,89 81,84 66,67 59,25 

3 0 10 16,67 23,33 26,67 30 33,33 43,33 53,33 53,33 60 63,33 60 53,33 50 40 33,33 

Rata-rata 3,66 13,03 20,11 24,75 28,29 34,25 40,21 48,39 55,34 62,45 70,88 79,26 86,67 77,16 71,33 59,36 52,29 
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Lampiran 9. Hasil Pengukuran Persen Inhibisi Udema 
No Kelompok % Inhibisi Udema pada waktu (menit) 

0 15 30 45 60 75 90 105 120 135 150 165 180 195 210 225 240 

1 Kontrol (+) Na 

Diklofenak 

13,55mg/kgBB 

50,65 78,53 80,27 76,42 71,97 68,19 63,24 64,08 67,15 67,86 65,74 65,10 66,79 82,08 87,55 88,47 90,75 

2. Dosis 

100mg/kgBB 

EDB 

50,14 49,29 46,04 39,82 36,09 33,85 28,72 37,22 35,36 31,40 29,72 28,36 28,85 35,72 36,74 43,85 47,19 

3. Dosis 

200mg/kgBB 

EDB 

49,13 65,99 63,02 45,59 49,31 47,05 44,39 42,49 44,09 41,65 41,69 39,66 37,10 42,33 48,18 55,88 63,35 

4. Dosis 

300mg/kgBB 

EDB 

46,95 77 81,43 72,37 68,16 62,73 59,45 59,57 58,89 63,00 61,46 59,86 57,13 62,91 64,55 76,23 85,51 

5. Dosis 

400mg/kgBB 

EDB 

50 78,21 72,30 68,05 66,08 57,91 53,53 54,81 50,51 51,10 49,70 45,96 47,27 52,67 57,85 61,11 73,90 

6. Dosis 

500mg/kgBB 

EDB 

49,39 58,86 55,87 52,98 53,49 49,55 43,67 43,77 44,34 40,78 34,51 32,87 31,93 39,53 45 55 61,15 
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Lampiran 10. Hasil Uji Bebas Etanol 

Foto Keterangan 

 

Bebas Etanol 

 

Lampiran 11. Pengujian Parameter Spesifik 

Jenis uji Gambar Hasil 

Kadar Sari Larut Air 

 

 

 

Memenuhi dengan 

standar yang 

dipersyaratkan 

 

Kadar Sari Larut 

Etanol 

 

 
 

Memenuhi dengan 

standar yang 

dipersyaratkan 
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Lampiran 12. Penapisan fitokimia 

No. Kandungan Gambar 

1.  Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Saponin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3. Tanin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4. Flavonoid 
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5. Fenol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  Steroid 
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Lampiran 13. Pengujian  Parameter Non Spesifik 

Jenis uji Gambar Hasil 

Susut 

pengeringan 

 

Memenuhi 

dengan standar 

yang 

dipersyaratkan 

Kadar Abu  

 

Tidak memenuhi 

standar 

dipersyaratkan 

Kadar Abu 

Tidak Larut 

Asam 

 

Memenuhi 

dengan standar 

yang 

dipersyaratkan 

Kadar Air 

 

 

 

 Memenuhi 

dengan standar 

yang 

dipersyaratkan 
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Lampiran 14. Ekstraksi Daun Beluntas 

PengumpulannBahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

PengeringannBahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PenghalusannBahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PenimbangannBahan 
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ProsesnMaserasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PenyaringannEkstraksi 

 

 

 

 

 

 

 
 

Evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pengentalan ekstrak di 

Waterbathn 
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Ekstraknkentalndaun 

beluntasn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. Perlakuan Hewan Uji 

 

Pengelompokan HewannUji 

 

 

 

 

 

 

  

PenginduksiannKaragenan 1% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pemberian Perlakuan Per Oral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

82 
 

 

PengukurannVolumenUdema 
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Lampiran 16. Kode Etik (Etical Approval) 
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Lampiran 17. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 18. Uji Statistik 

a. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnorv.  

Tujuan  : untuk melihat distribusi data persentase inhibisi udema telapak 

kaki tikus normal atau tidak.  

Hipotesis :  

Ho : data persentase inhibisi udema telapak kaki tikus terdistribusi normal  

Ha : data persentase inhibisi udema telapak kaki tikus tidak terdistribusi 

normal  

Pengambilan keputusan :  

Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 , maka Ho diterima  

Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 , maka Ho ditolak 

 

Tests of Normality 

 

Kelompok Uji 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Persen 

Inhibisi 

Udema 

Kelompok Kontrol 

Positif (Natrium 

Diklofenak 

13,5mg/kgBB) 

.195 17 .084 .943 17 .360 

Dosis 100mg/kgBB 

EDB 

.209 17 .050 .868 17 .020 

Dosis 200mg/kgBB 

EDB 

.206 17 .054 .864 17 .018 

Dosis 300mg/kgBB 

EDB 

.197 17 .079 .936 17 .277 

Dosis 400mg/kgBB 

EDB 

.166 17 .200* .909 17 .096 

Dosis 500mg/kgBB 

EDB 

.125 17 .200* .967 17 .766 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil diatas data persentase inhibisi udema 

terdistribusi secara normal (p ≥ 0,05). Dengan demikian ho 

diterima. 

 

b. Uji homogenitasndengan ujinLevene  

Tujuan  : untuk melihat data persentase inhibisi udema telapak kaki tikus 

terdistribusi homogen atau tidak  

Hipotesis :  

Ho : data persentase udema telapak kaki tikus terdistribusi homogen  

Ha : data persentase udema telapak kaki tikus tidak terdistribusi homogen.  

Pengambilan keputusan :  
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Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 , maka Ho diterima 

Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 , maka Ho ditolak 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Persen Inhibisi Udema Based on Mean .373 5 96 .866 

Based on Median .266 5 96 .931 

Based on Median and with 

adjusted df 

.266 5 88.649 .931 

Based on trimmed mean .376 5 96 .864 

 

Kesimpulan : berdasarkan hasil uji homogenitas diatas data persentase inhibisi 

udema terdistribusi homogen (p ≥ 0.05).  

 

c. Uji One Way Annova 

Tujuan : Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan data persentase 

inhibisi udema 

Hipotesis : 

Ho : Tidak terdapat perbedaan dari data persentase inhibisi udema 

Ha : Terdapat perbedaan dari data persentase inhibisi udema 

Pengambilan kesimpulan : 

Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka Ho ditolak 

Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima 

 

ANOVA 

Persen Inhibisi Udema   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 60477.567 6 10079.594 103.781 .000 

Within Groups 10877.816 112 97.123   

Total 71355.383 118    

Kesimpulan : 𝐻0 ditolak karena signifikan 0,000<0,05, berarti terdapat 

perbedaan data persentase inhibisi udema pada telapak kaki 

tikus antar kelompok perlakuan. 

 

d. Uji Post Hoc (Least Significance Different) 

Tujuan  : Uji lanjutan untuk mengetahui rata-rata dari masing-masing 

perlakuan berbeda secara statistik atau tidak 

Alasan  : Karena statistik Anova menunjukkan perbedaan maka Uji lanjutan 

Post Hoc harus dilakukan. 

Hipotesis :  

Ho  : terdapat perbedaan rata-rata persentase inhibisi udema telapak 

kaki tikus antar kelompok perlakuan .  
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Ha  : tidak terdapat perbedaan rata-rata persentase inhibisi udema 

telapak kaki tikus antar kelompok perlakuan  

Pengambilan kesimpulan :  

Jika nilai signifikansi < 0,05 , maka Ho diterima  

Jika nilai signifikansi > 0,05 , maka Ho ditolak 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable: Persen Inhibisi Udema   

LSD   

(I) KELOMPOK UJI (J) KELOMPOK UJI 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Kelompok Kontrol 

Negatif (Na CMC 0,5%) 

Kelompok Kontrol Positif 

(Natrium Diklofenak 

13,5mg/kgBB) 

.18618811* .44752766 .000 -.7736633 1.1460395 

Dosis 100mg/kgBB EDB .86197865* .44752766 .000 -.0978727 1.8218300 

Dosis 200mg/kgBB EDB .13434261* .44752766 .000 -.8255087 1.0941940 

Dosis 300mg/kgBB EDB -.06439123* .44752766 .000 -1.0242426 .8954601 

Dosis 400mg/kgBB .48639105* .44752766 .000 -.4734603 1.4462424 

Dosis 500mg/kgBB EDB -1.07934158* .44752766 .000 -2.0391929 -.1194902 

Kelompok Kontrol 

Positif (Natrium 

Diklofenak 

13,5mg/kgBB) 

Kelompok Kontrol Negatif (Na 

CMC 0,5%) 

-.18618811* .44752766 .000 -1.1460395 .7736633 

Dosis 100mg/kgBB EDB .67579055* .44752766 .000 -.2840608 1.6356419 

Dosis 200mg/kgBB EDB -.05184550* .44752766 .000 -1.0116969 .9080059 

Dosis 300mg/kgBB EDB -.25057934 .44752766 .052 -1.2104307 .7092720 

Dosis 400mg/kgBB .30020294* .44752766 .000 -.6596484 1.2600543 

Dosis 500mg/kgBB EDB -1.26552969* .44752766 .000 -2.2253810 -.3056783 

Dosis 100mg/kgBB EDB Kelompok Kontrol Negatif (Na 

CMC 0,5%) 

-.86197865* .44752766 .000 -1.8218300 .0978727 

Kelompok Kontrol Positif 

(Natrium Diklofenak 

13,5mg/kgBB) 

-.67579055* .44752766 .000 -1.6356419 .2840608 

Dosis 200mg/kgBB EDB -.72763605* .44752766 .000 -1.6874874 .2322153 

Dosis 300mg/kgBB EDB -.92636988* .44752766 .000 -1.8862212 .0334815 

Dosis 400mg/kgBB -.37558761* .44752766 .000 -1.3354390 .5842638 

Dosis 500mg/kgBB EDB -1.94132024* .44752766 .003 -2.9011716 -.9814689 

Dosis 200mg/kgBB EDB Kelompok Kontrol Negatif (Na 

CMC 0,5%) 

-.13434261* .44752766 .000 -1.0941940 .8255087 
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Kelompok Kontrol Positif 

(Natrium Diklofenak 

13,5mg/kgBB) 

.05184550* .44752766 .000 -.9080059 1.0116969 

Dosis 100mg/kgBB EDB .72763605* .44752766 .000 -.2322153 1.6874874 

Dosis 300mg/kgBB EDB -.19873384* .44752766 .000 -1.1585852 .7611175 

Dosis 400mg/kgBB .35204844* .44752766 .006 -.6078029 1.3118998 

Dosis 500mg/kgBB EDB -1.21368419 .44752766 .050 -2.1735355 -.2538328 

Dosis 300mg/kgBB EDB Kelompok Kontrol Negatif (Na 

CMC 0,5%) 

.06439123* .44752766 .000 -.8954601 1.0242426 

Kelompok Kontrol Positif 

(Natrium Diklofenak 

13,5mg/kgBB) 

.25057934 .44752766 .052 -.7092720 1.2104307 

Dosis 100mg/kgBB EDB .92636988* .44752766 .000 -.0334815 1.8862212 

Dosis 200mg/kgBB EDB .19873384* .44752766 .000 -.7611175 1.1585852 

Dosis 400mg/kgBB .55078228* .44752766 .045 -.4090691 1.5106336 

Dosis 500mg/kgBB EDB -1.01495035* .44752766 .000 -1.9748017 -.0550990 

Dosis 400mg/kgBB Kelompok Kontrol Negatif (Na 

CMC 0,5%) 

-.48639105* .44752766 .000 -1.4462424 .4734603 

Kelompok Kontrol Positif 

(Natrium Diklofenak 

13,5mg/kgBB) 

-.30020294* .44752766 .000 -1.2600543 .6596484 

Dosis 100mg/kgBB EDB .37558761* .44752766 .000 -.5842638 1.3354390 

Dosis 200mg/kgBB EDB -.35204844* .44752766 .006 -1.3118998 .6078029 

Dosis 300mg/kgBB EDB -.55078228* .44752766 .045 -1.5106336 .4090691 

Dosis 500mg/kgBB EDB -1.56573263* .44752766 .000 -2.5255840 -.6058813 

Dosis 500mg/kgBB EDB Kelompok Kontrol Negatif (Na 

CMC 0,5%) 

1.07934158* .44752766 .000 .1194902 2.0391929 

Kelompok Kontrol Positif 

(Natrium Diklofenak 

13,5mg/kgBB) 

1.26552969* .44752766 .000 .3056783 2.2253810 

Dosis 100mg/kgBB EDB 1.94132024* .44752766 .003 .9814689 2.9011716 

Dosis 200mg/kgBB EDB 1.21368419 .44752766 .050 .2538328 2.1735355 

Dosis 300mg/kgBB EDB 1.01495035* .44752766 .000 .0550990 1.9748017 

Dosis 400mg/kgBB 1.56573263* .44752766 .000 .6058813 2.5255840 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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